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ABSTRAK

PROBLEMATIKA GURU DAN UPAYA PEMECAHANNYA DALAM
MENINGKATKAN PROFESIONALISME DI MI DARUL HUDA
WONOROTO UMBULSARI

RUSMIATI
NIM. D51206173

Dalam proses pembelajaran, peran seorang guru merupakan salah satu faktor
penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Dan setiap komponen dari sistem
yang ada dalam proses pembelajaran itu haruslah berjalan serasi dan seimbang yang
tujuannya mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut tadi.

Untuk mewujudkan seorang guru yang sanggup untuk melaksanakan hal
tersebut di atas, memang dirasa agak sulit. Tetapi jika dilakukan dengan serius,
sungguh-sungguh, maka hal itu pasti akan terwujud. Salah satu cara untuk
mewujudkan hal itu adalah guru dituntut untuk meningkatkan profesionalismenya,
sebab jabatan guru adalah jabatan profesi yang menuntut adanya keahlian dan
kesungguh-sungguhan untuk senantiasa meningkatkannya.

Seorang guru dalam rangka meningkatkan profesionalismenya pastilah
dihadapkan pada permasalahan atau problem. Karena setiap sesuatu apabila hal
tersebut ingin lebih bagus lagi, ingin meningkat. Maka pasti kana berhadapan dengan
masalah. Masalah-masalah yang timbul nanti baik berasal dari guru itu sendiri
ataupun berasal dari luar seperti lingkungan dan lainnya.

Penelitian ini dilakukan di MI Darul Huda Wonoroto Umbulsari yang bertujuan
untuk mengetahui apa saja permasalahan yang dihadapi MI Darul Huda Wonoroto
Umbulsari dalam rangka meningkatkan profesionalismenya serta upaya apa saja yang
dilakukan untuk mengatasi problem tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan rancangan
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara
triangulasi data, yaitu membandingkan data-data yang didapat melalui wawancara
mendalam, dokumentasi dan observasi kemudian data tersebut dianalisis.

Dari  hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam meningkatkan
profesionalismenya, guru di MI Darul Huda Wonoroto Umbulsari dihadapkan pada
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: kurangnya sarana dan prasarana yang
ada, ada masalah keluarga guru yang bersangkutan, urusan ekonomi (kesejahteraan
guru), keadaan siswa yang kemampuan belajarnya kurang dart standar. Adapun cara-
cara vang ditempuh untuk mengatasi atau memecahkan masalah tersebut di antaranya
adalah sebagai berikut: dengan adanya supervisi baik dari kepala sekolah atau pihak
lain, mengikuti adanya pelatihan-pelatihan atau - seminar, dengan lebih
mensejahterakan lagi para guru serta untuk masalah sarana dan prasarana diusahakan
dengan mencari donatur tetap.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagal penggar atau pendidik, guru merupakan sdah satu faktor penentu
keberhaslan setigp usaha pendidikan. Itulah sebabnya setigp adanya inovas
pendidikan, khususnya ddam kurikulum dan peningkatan Sumber Daya Manuda
(SDM) yang dihaslkan dari upaya pendidikan sddu bermuara pada faktor guru.
Hd ini menunjukkan bahwa betapa eks snya peran guru dalam dunia pendidikan

Masyarakat atau orang tua pun kadang-kadang mencemooh dan menuding
guru tidak kompeten, tidak berkuditas dan sebagainya, menakaa putra putrinya
tidek bisa menyeesakan persodan yang dihadgpinya aau memiliki kemampuan
yang tidek sesuai dengan keinginanya

Sikap dan perilaku masyarakat tersebut memang bukan tanpa dasan karena
memang ada sebagian kecil oknum guru yang meanggar aau menyimpang dari
tugasya sebaga guru. Dengan adanya skap dai masyarakat yang demikian
menunjukkan memang seyogyanya guru menjadi  panutan bagh  masyarakat
sekitarnya. Rendahnya pengakuan masyarakat terhadap profes guru disebabkan
oleh beberapa faktor berikut :
1. Adanya pandangan sebagian masyarakat bahwa Sapapun dapat menjadi guru

asdkan dia punya kemampuan.

2. Kekurangan guru di deerah terpencil, memberikan pduang untuk mengangkat

seseorang yang tidak punya keahlian untuk menjadi guru.
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3. Bayak guru yang bdum mengharga profesnya apalagi  berusaha

mengembangkan profes itu .Perasaan rendah karena menjadi guru, penydah

gunaan profes untuk kepuasan dan kepentingan pribadinya, sehingga wibawa
guru semakin merosot. *

Jabatan guru sebagal jabatan profes menuntut keshlian dan keterampilan
khusus di bidang Pendidikan dan Penggaran. Jabatan guru bukan sebaga
pekerjaan mencari nafkah, juga bukan sekedar hobi atau kegemaran. Guru adalah
jabatan profesond.? Oleh karema itu, seorang guru dituntut untuk mempunyai
keahlian dan keterampilan di bidangnya

Tanpa profesondisme, seorang guru akan mengdami berbaga macam
kesulitan ddam menghadapi anak didiknya Ddam hd ini dapat dipastikan bahwa
guru yang bermutu, guru yang tahu akan tugasnya sebagal seorang guru, dan
dgpat melaksanakan tuges itu maka akan besar pula sumbangannya bagi
pendidikan di manaiaberada.

Seorang guru bukan hanya menggar sga, tetgpl juga harus mampu
melakukan pembinaan dan berperan sebagal seorang pemimpin  di - antara
kelompok sswa dan masyarakanya. Selan ity juga harus mampu berperan
sebagal seorang pendukung serta penyebar nila-nila luhur, dan sebaga teladan
baga sSswa dan lingkungan sosdnya Sebagamana telah dicontohkan oleh nabi

Muhammad SAW sehingga bdiaulah orang atau satu-satunya orang yang diberi

1 Moch. Uzaer Usman, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosda Karya, (Bandung : 1995), hal. 4
2 Ahmad Rohani, H. M. Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan Sekolah,
Bumi Aksara, (Jakarta: 1991), hal. 103
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gear uswatun hasanah yang ainya pemberi tdadan yang bak yang diabadikan
oleh Allah ddam sdah satu firmanNya:

7 O2S???

Artinya " Sesungguhnya telah ada pada rasul Allah itu suri tauladan yang
baik bagi kalian yaitu orang-orang yang mengharapkan rahmat Allah dan hari
kiamat dan dia banyak mengingat Allah" 2

Profesondisme tidek lahir secara damiah, ia membutuhkan pendidikan
dan pdaihan yang khusus, memerlukan wekiu yang panjang sehingga terbentuk
tenaga profesional. Terdepat beberagpa persyaratan yang harus dipenuhi dalam
tugas profesiond yang di antaranya adalah sebagal berikut:

1. Profes harus dapa memenuhi kebutuhan sosd berdasarkan atas pringp-
pringp ilmiah yang dapat diterima oleh masyaraka dan pringp-prindp itu
telah benar-benar teruji.

2. Haus dipaoeh mddui laihan kulturd dan profesond yang cukup
memeda.

3. Haus dapa membuktiken <kill yang diperlukan masyarakat dimana
kebanyaken orang tidek memiliki  skill  tersebut, yaitu  skill  sebagian
merupakan pembawaan dan sebagian merupakan hasil begar.

4. Memenuhi syara-syarat penilaian terhadap penampilan daam pelaksanaan

tuges dilihat dari segi waktu dan carakerja*

3 Depag. RI., Qur'an dan Terjemahannya, PT. Intermasa (Jakarta : 1986), hal. 212
4 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam Bumi Aksara, (Jakarta: 1995), hal. 158
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Jadi harus ada program yang dirancang khusus dengan target-target khusus
pula ke aah pembentukan tenaga profesona yang mana hd tersebut bukan
sekedar tanggung jawab guru semata tapi juga merupakan tanggung jawab semua
pihak. Oleh sebab itu, keprofesondan seorang guru harus ditingkatkan sebab
didah yang telibat secara langsung ddam kegiatlan pembelgaran. Jadi guru
menempati tempat yang draegis dan menjadi penentu kuditas pendidikan yang
bisadilihat dari out put yang dihasilkan oleh lembaga.

Ddam upaya meningkatkan profesondisme guru itu tidek semudah
membaikkan telgpak tangan, di dadamnya banyak hambatan-hambatan atau
permasdahan-pemasdahan  yang menghadang serta dgpat  mempengaruhi
terhadap upaya peningkatan profesondisme guru, bak itu hambatan yang berasd
dari ddam (internd) lembaga itu sendiri ataupun hambatan yang berasd dari luar
lembaga (eksternd).

Bertitik tolak dari paparan di atas, maka penulis merasa perlu membahas
problematika atau permasdahan seputar peningkatan profesondisme guru dalam
sebuah skrips yang berjudul "Problematika Guru dan Upaya Pemecahannya
Dadam Meningkakan Profesondisme di MI Daul Huda Wonoroto Umbulsari

. Rumusan M asalah
Dai laar bdakang masdah di atas, penulis merumuskan rumusan masalah

dalam skrips ini sebagal berikut:



1.

2.
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Apa sgakah permasdahan yang dihadepi guru MI Darul Huda Wonoroto
Umbulsari Jember dalam meningkatkan profesondismenya?

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan tersebut?

C. Tujuan Penditian

Penulis ddam menulis skrips  ini mempunya bebergpa tujuan yang

nantinya akan penulis gunakan sebaga bahan acuan penulis sdanjutnya Tujuan

tersebut idah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui gpa sga permasdahan yang dihadepi guru MI Darul Huda
Wonoroto Umbulsari Jember daam meningkatkan profesonaismenya.
Untuk mengetahui  bagamana upaya yang dilakukan untuk memecahkan

permasalahan tersebut.

D. Pentingnya Penelitian

Dihargpkan penulisan skrips  ini  dgpat berguna bagi semua pihak

khususnya

1.

Pendliti

Sebaga saxana untuk  menambah  pengetéhuan dan  memperluas
wawasan tentang kependidikan, khususnya tentang seputar profesondisme
guru dan upaya peningkatannya.
Kepaa sekolah

Hasl penditian ini dgpat dijadiken sebaga bahan pertimbangan daam
menetapkan  kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan  peningkatan

profesonaisme guru di lembaga pendidikan yang dikelolanya.



3. IAIN Sunan Ampd Surabaya
Dapat menambah sumber bacaan perpustekaan IAIN Sunan Ampd
Surabaya tentang profesondisme guru. Dan dapat memperkaya khasanah

keilmuan pada umumnya dan ilmu Tarbiyah pada khususnya

E. Definisi, Asums dan Keterbatasan
1. Definis Operasond
Dadam memahami judul yang ada, perlu kiranya penulis jelaskan agar
nantinya tidek terjadi kesdahpahaman. Adgpun idilatidilah yang dianggep
perlu adanya penjelasan:
a Problematika
Berasd dari kata problem, yaitu Stuas yang tidak pasti, meragukan,
sukar dipahami, masaah pernyataan yang memerlukan pemecahan.®
b. Profesonalisme
Adaah suatu pandangan bahwa suatu keshlian tertentu diperlukan
ddam pekerjaan tetentu yangmana keshlian itu hanya diperolen mddui
pendidikan khusus atau latihan khusus®
c. Guru
Guru addah bapak rohani bagi seorang murid, ia addah yang
memberi  santapan  jiwa dengan ilmu  pendidikan, akhlak dan yang

membenarkannya.”

® Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi, Rineka Cipta (Jakarta : 1993), hal. 207
® Muzayyin Arifin, Op.cit, hal. 158
" Atiah Al-Abroasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Bulan Bintang, (Jakarta : 1970), hal. 136
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Jadi yang dimaksud dadam penditian ini addah masdahrmaesdah yang
dihadepi oleh guru ddam rangka meningkatken profesondismenya dan
upaya pemecahannya.

Asumg

Asums addah anggapan dasar tentang suatu hd yang dijadikan pijakan
berfikir atau bertindak dalam melaksanakan pendlitian.®

Dadam meningkatkan profesondisme guru, Ml Darul Huda Wonoroto
Umbulsari Jember akan menghadapi  hambatan-hambatan atau permasalahan
permasalahan, balk itu yang berasd dari dalam ataupun yang berasal dari luar.
Keterbatasan

Yang dimaksud dengan keterbatasan penditian addah menunjukkan
pada suau keadsan yang bisa dihindari ddam penditian, yatu berupa
keterbatasan ruang lingkup kagian yang terpaksa dilakukan oleh penditi
karena ada dasan tertentu.’ Adapun keterbatasan daam skrips ini addah
sebagai berikut:

a Profesondisme guru di sni adalah sebatas guru sebagal penggar di Ml
Darul Huda Wonoroto Umbulsari Jember yang mdiputi beberapa tugas:
1) Merencanakan penggaran.
2) Meaksanakan penggjaran.

3) Menjadi pembimbing yang baik.

8 Tim Penyusun IKIP Malang, Pedoman Penulisan Karya IImiah, (Malang, Proyek IKIP Malang :
1993), hal. 11.

% Ipid.
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a. Penditian ini hanya berlaku di mana penditian ini dilakukan, yatu d Ml

Darul Huda Wonoroto Umbulsari Jember.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah gambaran pemikiran terhadap maksud yang
terkandung dalam skripg ini, maka perlu adanya sstematika pembahasan sebaga
berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi: latar belakang masadah, perumusan masdah,
tujuan penditian, kegunaan penditian, definis operasond, asumd, keterbatasan,
dan sstematika pembahasan.

Bab Il Kgian pusteka, mdiputi: kgian teoritis tentang profesondime guru,
kgian tentang problematika peningkatan profesondisme guru dan upaya
pemecahannya, penelitian sebelumnya.

Bab Il Metodologi penditian, mdiputi: pendekatan dan jenis penditian,
kehadiran penditi, lokas penditian, sumber data, prosedur pengumpulan data,
andisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahapan-tahapan penditian

Bab IV Hasl dan Pembahasan, meiputi: paparan data dan temuan
penelitian, dan andig's data (pembahasan).

Bab V Penutup, mdiputi: kesmpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Profesonalisme Guru

1. Pengertian Profesionalisme

Ddam mengatikan kata profesondisme penulis hanya akan mengutip
tiga (3) pendgpat sga yatu yang petama menurut Muzayyin Arifin. Igtilah
profesonalisme berasal dari kata professon, yang mengandung ati sama
dengan occuption atau pekerjaan yang memerlukan keshlian yang diperoleh
meldui pendidiken aau laihan yang khusus. Sedangkan beliau mengartikan
Profesondisme sdbaga suatu pandangan bahwa suau  keahlian tertentu
diperluken dadam pekerjaan tertentu pula yang mana keshlian itu hanya
diperoleh melalui pendiidikan khusus atau |atihan khusus™®

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesa, kata Profesonaisme berarti
mutu, kuditas, dan tindak tanduk yang merupakan ciri dari satu profes atau
orang yang professiona.’ Sedangkan menurut Ahmad Tafsr profesiondisme
berarti paham yang menggarkan bahwa setigp pekerjaan harus dilakukan oleh
orang yang professond.*?

Dai tiga (3) pendapat di atas, dapat dipshami bahwa profesondisme
merupekan dfat aau  kaakter yang harus  dimiliki - seseorang  yang

professond. Sedangkan idilah professond itu mengandung pengertian yang

10 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam Bumi Aksara, (Jakarta: 1998) hal. 158
' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa hal. 789
12 Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Remaja Rosda Karya, (Bandung : 1997) hal.

71
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bersangkutan  dengan  profes memerdukan  keahlian  khusus  untuk
menjaankannya.

Untuk itu, suatu pekerjaan yang bergfat professond menuntut adanya
keghlian tertentu yang didasari dengan bebergpa bidang ilmu yang relevan
dengan pekerjaan itu, dan kemudian digplikeskan daam pelaksanaan tugas di
lgpangan. Sudah barang tentu pekerjaan yang professona  memerlukan
beberapa syarat dan ciri tertentu yang depat membedakannya dengan jenis
pekerjaan yang lainnya

2. Pengertian Guru

Daam mendefinigkan guru banyak sekai pendapat para pakar maupun
pemikir pendidiken. Sdah satunya dikemukakan oleh Athiyah Al-Abrosyi
yang mengatakan sebagai berikut:

"Guru addah spiritua father atau bapak rohani bagi seorang anak didik

tugasnya addah memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan

akhlak, dan membenarkannya Maka menghormati guru  berarti
menghormati  anak-anak Kita, dengan itulah mereka hidup dan sekira
setiap guru itu menunaikan tugasnya dengan sebaik-baiknya '

Dai pengetian di atas dapat dimengerti bahwa guru adaah tokoh mora
soiritud  bagi anak didik, pekerjaannya addah memberikan santgpan jiwa
berupa ilmu, budi pekerti dan norma kesuslaan yang nantinya bermanfeat
bagi anak didik tersebut.

Lebih lanjut dinyatakan ddam Undang-Undang Sisem Pendidikan

Nasond bahwa "Tenaga Kependidikan addah anggota masyarakat yang

13- Athiyah Al-Abrosy, Dasar-dasar Pendidikan Islam, Bulan Bintang (Jakarta : 1993) hal 71



11
mengabdiken  diri  dan diangkat untuk menunjang  penydenggaraan
pendidikart”.**

Seseorang yang tdah memutusken untuk menggeluti profes guru  berarti
secara tidek langsung ia tdah merdakan dirinya mengima serta memikul
tanggung jawab pendidikan yang tdah dilimpahkan oleh orang tua anak didik
kepadanya Ha ini menunjukkan bahwa orang tua tidek mungkin
menyerahkan anaknya kepada sembarang orang karena tidak semua orang
dapat menjadi guru. Ha ini berangkat dari pemikiran bahwa pendidikan yang
diberikan kepada anak meiputi pendidikan yang multidimensiond menuju
terbentuknya insan kamil.

Pemikiran tersebut di atas, kiranya bisa dimaklumi mengingat tuntutan
zaman yang Sarat dengan kemguan dan inovas-inovas bau sehingga
diprioritaskan bukan hanya kemguan orang per orang, tetepi juga kemguan
pendidikan di Indonesia.

Kemajuan daam pendidikan yang demikian akan sangat bergantung pada
berhas|l tidaknya ussha pendidikan ddam mempersapkan generas muda
bangsa yang saa ini tengah menekuni pendidikannya masing-masng. Guruah
merupakan faktor yang penting dalam hd ini.

Jadi jeladah bahwa guru itu addah orang yang paing bertanggung jawab
terhadap perkembangan anak didik, balk itu berupa perkembangan jiwa,

ataupun perkembangan menta anak didik.

14 UUSPN No.20 Th. 2003, Media Centre, (Surabaya : 2005), hal. 12
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3. Syarat dan Kompetens Guru Profesional

Seperti hdnya profes yang lain, guru juga memiliki tugas-tuges tersendiri
yang secara pesifik berbeda dengan profes yang lainnya Menurut Moh Uzer
Usman, beliau mengatekan bahwa pada dasarnya tugas pokok dari seorang
guru, bak itu yang terkait dinas aaupun di luar dinas menyangkut tiga (3)
jenis, yatu tugas ddam bidang profed, tugas ddam bidang kemanusiaan, dan
tugas dadam bidang kemasyarakatan.'® Mengena tugas-tuges ini nanti akan
dibahas dalam pembahasan yang khusus.

Ddam rangka memenuhi tuges-tugas tersebut, seorang guru perlu dibekai
beberapa persyaratan, bailk yang Sfainya akademis maupun non akademis.
Menyangkut hd ini, banyak pendapat yang dikemukakan oleh pakar dan ahli
pendidikan, yang intinya mengarah pada teredisasnya sosok guru yang ided
dan mempunyai tingkat profesondisme yang tinggi.

Uzer Usman yang mengutip Moh Ali, mengatakan beberapa persyaratan
yang dituntut harus dipunya oleh seorang guru diantaranya adaah:

a Menuntut keterampilan yang berdasarkan konsep dan  teori  ilmu
pengetahuan yang mendaam.

b. Menekankan pada suatu keshlian ddam bidang tertentu sesua dengan
bidang profesinya

c. Menuntut adanyatingkat pendidikan keguruan yang memadai

d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang
dilakukannya.

e. Memungkinkan  perkembangan yang sgdan  dengan  dinamika
kehidupan.®

15 Moh Uzer Usman, Op.cit, hal 6
16 Moh Uzer Usman, Op.cit, hal. 15
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Dari uraian terssbut di atas, menunjukkan bahwa guru sebaga suatu
profes haus memenuhi kriteria persyadan yang menyangkut adanya
kemampuan akademis, balk secara teoritis maupun pengaplikesan dari teori
itu sendiri, serta kemampuan bersosalisas dengan masyarakat sesua dengan
Satusnya

Ddam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiond No 14 tshun 2005
pasal 8 ditegaskan bahwasebagal berikut:

“Guru  wajib memiliki  kudifikes akedemik, kompetend, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memilki  kemampuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.”*’

Dari konsep di atas, dapat dipahami bahwa untuk menjadi seorang guru,
tidek hanya dituntut persyaratan secara formd, akan tetapi pula harus
memiliki landasan mora, bak kepada Tuhan YME, maupun kepada dasar
negara Pancasla dan UUD 1945, Ha ini bisa di mengeti bahwa tuges
seorang guru tidek hanya menyangkut orang per orang, serta tanggung jawab
yang diemban harus dipertanggung jawabkan di hadapan Tuhan Y ME.

Bila ditdaah kembali kedudukan seorang guru sebagai pengemban

tangung jawab pendidikan anak dalam arti yang lebih khusus, dapat dikatakan

UUSPN No.14 Th. 2005, hal. 6
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bahwa setigp pribadi aau individu terletak tanggung jawab untuk membawa
anak didik pada dtatus kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Daam
rangka mencagpa hd terssbut guru tidek semata-mata sebagal penggar yang
transfer of knowledge (pemindahan ilmu pengetahuan) ilmu tetgpi juga
sebagal  pendidik yang transfer of values (pemindahan nila-nila) dan
sekaligus sebaga pembimbing anak didik ddam belgar.

Dai dni dgpat dtangkap betapa kompleksnya tugas seorang guru,
sehingga tentu diperlukan perdapan ekstra untuk dapat memenuhi  tuges
tersebut. Ketiga tugas dan tanggung jaweb di atas, yakni guru sebaga
penggar, pendidik, dan juga pembimbing menuntut adanya persgpan Setigp
individu secara maksma ddam berbaga agpek, karena akan dihadapkan
dengan permasadahan di lapangan pendidikan yang cukup komplek pula.

Ngdim Purwanto menyebutkan syarat-syarat guru yang bak di
antaranya sebagal berikut:

1. Berijazah
2. Sehat jasmani dan rohani
3. Takwakepada Tuhan Y ME dan berkel akukan baik
4. Bertanggung jawab
5. BerjiwaNasiona®®
Dari pendapat Ngdim Purwanto ini, dapat dimengerti bahwa persyaratan

seorang guru addah ijazah. Sudah barang tentu ijazeh di dni addah ijazah

18 Ngalim Purwanto, I|mu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, Remaja Rosda Karya, (Bandung : 1997)
hal. 139
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yang dapa memberi wewenang untuk menjdankan tugas sebaga guru di
suatu sekolah.

ljazah bukan sematamata sehela kertas sga ijazah addah surat bukti
yang menunjukkan bahwa seseorang tdlah mempunya ilmu pengetahuan dan
kesanggupan-kesanggupan tertentu, yang diperlukannya untuk suatu jabatan
atau pekerjaan. Tapi kemudian muncul pertanyaan, dapatkah dipastikan
bahwa orang yang berijazah itu bisa menjdankan tugasnya dengan bak?
Jawabannya tentu sga belum, tigp-tiap orang membutuhkan pengdaman
pengdaman ddam pekerjaannya untuk memperbaki dan mempertinggi  hesl
pekerjaannya. Juga diketahui bahwa, tigp-tigp orang beda tempramen, watak,
dan kepribadiannya Ha ini menyebabkan hasil dan kemguan seseorang tidak
sama pula ljazeh yang sama tidak berarti bahwa, cara dan hasl cara dan
pekerjaan dari orang-orang sama pula

Kadaupun demikian, untuk menjadi seorang pendidik harudah memiliki
jjazah yang diperlukan. Itulah bukti bahwa yang bersangkutan telah
mempunyal wewenang atau telah dipercaya oleh negara dan masyarakat untuk
menjaankan tugasnya sebagal seorang guru.

Sedangkan  menurut  Seojono  yang dikutip oeh Ahmad Tafgr
menyatiakan bahwa persyaratan seorang guru meiputi umur, ia harus sudah
dewasa, kesehatan ia harus sehat jasmani dan rohani, kemampuan ia ahli serta

harus berkesusilaan berdedikasi tingg.*°

19 Ahmad Tafsir, Op.cit, hal. 74
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1. Guru harusdewasa
Tugas mendidik addah tugas yang ama penting karena menyangkut
perkembangan seseorang, menyangkut nasb seseorang. Oleh karena itu,
tugas tersebut harus dilakukan secara bertanggung jawab. Hd itu hanya
dapat dilakukan oleh orang yang telah dewasa, anak kecil tidek dapat
diminta pertanggung jawaban. Di Indonesa, seseorang dianggep dewasa
sgak ia berumur 18 tahun aau sudah pernah kawin. Menurut ilmu
pendidiken addah umur 21 tahun bagi laki-leki dan 18 tehun bagi
perempuan. Bagi pendidik adi, ddam hd ini orang tua tidek dibatas umur
minmd, bila mereka tdah mempunya anak, maka mereka boleh
mendidik anaknya. Dilihat dari segi ini, maka sebdiknya umur kawin
idah 21 tahun bagi laki-1aki dan 18 tahun bagi perempuan.
2. Guru harus sehat jasmani dan rohani
Ada pepatah mengatakan dalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang
sehat pula Jadi jasmani yang tidek seha akan menghambat pelaksanaan
pendidikan bahkan membahayakan anak didik bila mempunya penyakit
menular, sebab guru addah pengganti dari orang tua. Dai segi rohani,
orang gila berbahaya juga bila ia mendidik, orang idiot tidek mungkin
mendidik karenaiatidak akan bertanggung jawab.
3. Guru herus ahli
Ini penting sekai bagi seorang pendidik, termasuk guru, orang tua di
rumah sebenarnya perlu sekai mempelgari  teori-teori ilmu  pendidikan.

Dengan pengetahuamya dihargpkan ia akan lebih  berkemampuan
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menyelenggarakan pendidikan anak-anaknya di rumah. Sering kai terjadi
kdlainan pada anak didik disebabkan oleh kesdahan pendidikan daam
rumah tangga.

4. Guru harus berkesusilaan dan berdedikas tinggi
Syad ini ama penting untuk melaksanakan tugas mendidik sdan
menggar. Bagamana guru akan memberikan contoh-contoh kebaikan bila
ia sendiri tidak bak perangainya? Dedikas tinggi tidek hanya diperlukan
ddam mendidk sdan menggar, dedikes tinggi diperlukan juga ddam
meningkatkan mutu menggar.

Secara operasond, syaat umur dgpat  dibuktikan  dengan
memperlihatkan akte kelahiran aau tanda pengend sah lannya, syaat
keschatan dibuktikan dengan memperlihatkan keterangan dokter, syarat
keshlian dapat dilihat pada ijazah atau keterangan lainnya yang sah dan syarat
agama secara sederhana dapat  dibuktiken dengan memperlihatkan  kartu
penduduk atau surat keterangan lainnya yang sah. Mengena syarat dedikas
yang disebut oleh Seojono agaknya agak sulit untuk dibuktikan.

Amin Indrakusuma membagi persyaatan menjadi seorang guru yang
bak itu ke ddam tiga golongan yatu persyaratan jasmaniah dan kesehatan,

persyaratan pengetahuan pendidikan, persyaratan kepribadian.?°

20 Amin Indrakusuma, Pengantar 11mu Pendidikan, Fakultas [Imu Pendidikan Malang, (Malang : 1999)
hal. 171
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1. Persyaratan Jasmaniah dan Kesehatan

Guru addah petugas lgpangan ddam pendidikan. Gurulah yang
stigp hari bergaul secara langsung dengan anak didik, yang merupakan
obyek pokok dalam pendidikan.

Di samping itu, Guru juga merupakan seorang pemimpin. Guru
addah pemimpin dai anak didik yang ada di bawah asuhannya. Sebaga
seorang  pemimpin, wgarlah kaau ia menjadi kebanggaan dari  anak
didknya, sddu dipuja dan dipuji oleh anek didiknya, dan sekdigus
merupakan tempat kepercayaan anak didiknya. Sampai-sampai, bagi anak
didik yang mesh begitu muda, gpa yang dikatakan oleh gurunya, gpayang
digarkan oleh gurunya, diangggpnya semua benar belaka.  Pada
pandangan anak yang mash Kkecl itu, guru sdadu benar. Guru tidak
mungkin berbuat sdah. Oleh karena itu, agpabila ada yang menyaahkan
gurunya, maka ditentangnya dengan keras, dibdanya gurunya, dan
dikatakan demikian menurut bapak aau ibu guru Ha yang demikian
kadang- kadang masih terdapat juga pada anak didik yang lebih tua.

Tetapi, bagamangpun juga umumnya guru sdadu menjadi ided bagi
angk didiknya Guru sddu menjadi pujaan bagi anak didiknya Guru
addah suau mode bagi anak didiknya. Oleh karena itu, persyaratan
jasmaniah seorang guru yang pertama-tama harus dipenuhi addah bahwa
seorang guru tidek boleh mempunya cacat tubuh yang nyata Misdnya
sga, mata juling atau kero (Jawa), mulut sumbing, jaannya pengkor, dan

sebagainya Hd ini samua, di samping memang bisa mengganggu guru
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ddam menunakan tugasnya a&kan mengurangi  a@au  mungkin
menghilangkan kebanggaan anak didik kepada gurunya, dan bahkan dapat
mendatangkan kekecewaan terhadap keadaan fisknya guru ini, sangat
berpengaruh pada suasana pembelgaran dan pendidikan, dan dengan
sendirinya berpengaruh kepada hasil pendidikan.
. Persyaratan Pengetahuan Pendidikan
Banyak orang yang berpendapat, bahwa menjadi seorang guru cukup
mudah. Orang mengira, bahwa asd sudah mempunya cukup pengetahuan
tentang pelgaran yang akan diberikan, maka orang itu akan dapat
menggarkan pelgaran tersebut. Dengan demikian sdtigp orang  yang
pandai, akan dapat menggjar.
Adapun pengetahuan yang penting guna pembentukan profes guru
diantaranyaidah:
1. Pengetahuan tentang pendidikan yang mdiputi: ilmu  pendidikan
teoritis dan ilmu sgarah pendidikan.
2. Pengetdhuan Pskologi yang mdiputi: Pskologi umum, Pskologi
anak, Pskologi pendidikan.
3. Pengetahuan tentang kurikulum
4. Pengetahuan tentang metode menggjar.
5. Pengetahuan tentang dasar dan tujuan pendidikan.

6. Pengetahuan tentang mord, nila-nila dan norma-norma.
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3. Persyaratan Kepribadian

Sebenarnya  kepribadian  mempunya  ati  yang sangat  lues.
Kepribadian addah kesduruhan dari ciri-cri dan tingkah laku seseorang.
Sehingga kepribadian mdiputi juga kecerdasan, kecakapan, pengetahuan,
skap, mina, tabia, kelakuan dan sebagainya Tentang pengertian
kepribadian di sni lebih ditekankan kepada kelakuan, tabiat, skap dan
minat. Kelakuan dan tabiat adadah sesuatu yang berhubungan dengan
mord.

Berbicara tentang mora, maka hanya ada dua macam mord, yaitu
mord yang bak dan mord yang tidak bak atau mord yang rendah. Mora
yang luhur dan mord yang hina. Mord yang terpuji dan mord terkutuk
atau tercela.

Kepada seorang guru, disyaratkan untuk memiliki mord yang balk,
mord yang tinggi, mord yang luhur, mord yang terpuji. Seorang guru
bukanlah hanya seorang penyampa berita, bukan hanya sekedar perantara,
bukan hanya sekedar pengoper nila-nila dan norma-norma, melainkan
seorang guru addah pendukung norma. la tidak bisa hanya menunjuk atau
mengambil nila-nila  aau norma-norma itu untuk kemudian diberikan
kepada anak, tetgpi nila-nila dan norma-norma itu ssbelum diberikan
pada anak, harus lebih dulu teah menjadi miliknya Norma-norma dan
nila-nila itu haus meesgp d ddam hai sanubainya dan tdah
merupakan sebagian iS dari kepribadiannya. Dengan kata lain, seorang

guru harus mempunya mord yang luhur, sehingga ddam geak dan
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tingkah lakunya sddu dgpat menjadi tauladan bagi anak didik. Seorang
guru harus benar-benar digugu dan ditiru. Artinya segda tutur katanya,
segda  anjurannya, segda  nasehat-nasehatnya benar-benar  dapat
dipercaya, harus benar-benar dapat dipergunakan sebagai  pegangan,
sebaga pedoman, dan segda gerak-geriknya, segda tingkah lakunya,
segda perbuatannya harus benar-benar menjadi  contoh.  Bagaimangpun
juga, kdau seorang hanya dapat mengatekan, tetapi ia sendiri tidak
mampu  melaksanakan,  sebenamnya  disangskan,  apabila  yang
dikatakannya itu dapat diterima (ddam arti dipercaya dan dipatuhi) oleh
orang lain, malahan sering pula menjadi bahan gekan.

Setelah dijelaskan perihd syarat-syarat menjadi seorang guru  yang
professond, berikut ini akan dipaparkan beberapa pendapat mengena
kompetens guru.

Kompetens berasal dari bahasa Inggris, yatu "competence", yag
berarti kecakapan, kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
kompetens addah  kewenangan  (kekuasaan) untuk  menentukan
(memutuskan) sesuatu.®! Sedangkan menurut Moh Uzer Usman kompetens
guru merupakan kemampuan seorang guru daam melaksanakan kewgibar+
kewgjiban secara bertanggung jawab dan layak.?

Guru sebaga tenaga professond daam bidang kependidikan, sdan

harus memahami hd-hd yang bersfat filosofis dan konseptud, ia juga harus

21 syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Usaha Nasional (Surabaya: 1994)
hal. 33
22 Uzer Usmen, Op.cit, hal. 14
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dapat memahami dan melaksanakan ha-hd yang bersfat teknis Di ddam
proses interaks pembelgaran, guru minima harus memiliki dua moda dasar,
yakni kemampuan mendesain program dan keterampilan
mengkomunikas kannya kepada anak didik.

Sebagamana dijelaskan oleh Syaful Bahri  Djamaah  bahwa
kompetens guru itu antara lan mdiputi; kepribadian, penguasaan bahan,
kesadaran waktu, penguasaan metode, media.?®
1. Kepribadian

Kepribadian addah kesduruhan dari individu yang terdiri dari unsur

pskis dan fisk. Ddam makna yang demikian, maka sduruh skap dan
perbuatan seseorang merupakan gambaran dari  kepribadian orang itu.
Oleh karena itu, bila seseorang melakukan suatu sikap dan perbuatan yang
baik sering dikatakan bahwa seseorang itu memiliki kepribadian yang baik
aau berakhlak mulia Sebdiknya, bila seseorang melakukan sikap dan
perbuatan yang tidek bak menurut pandangan masyarakat, maka
dikatakan seseorang itu tidek memiliki kepribadian yang bak atau
memiliki akhlak yang jelek.

Kepribadian juga addah unaur yang cukup menentukan keskraban

hubungan guru dengan anak didik. Kepribadian guru akan tercermin
ddam skap dan perbuatannya ddam membina dan membimbing anak

didik. Guru yang degpat mengerti kesulitan anak didiknya ddam ha begar

2 syaiful Bahri Djamarah, Op.cit, hal. 96
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dan kesulitan lainnya di luar masdah begar dan bisa menghambat belgar
anak didiknya.

Pada dasarnya kepribadian merupakan hd yang penting ddam
pendidikan dan penggaran, tidek sga sdama menggar dan bergaul
dengan anak didik, bahkan di luar sekolah pun Kkepribadian guru
merupakan suatu hd yang penting. Sebab guru tidek sga digugu dan ditiru
oleh anak didik sdama di sekolah, tetapi di masyarakat pun digugu dan
ditiru.

. Penguasaan bahan

Daam unsur pendidikan, guru dan anak didik adadah dua orang yang
termasuk dalam unsur-unsur pendidikan sdain unsur-unsur yang lainnya
seperti dat, tujuan dan lingkungan. Bahkan unsur guru dan anak didik
inllah yang sangat berperan ddam proses interaks pembelgaran. Sebab
inti kegiatan pendidikan addah proses interaks pembegaran, sedangkan
unsur-unsur yang lannya sebagal pendukung dari prose Situ. Ini berarti
pendidikan dan penggjaran tidek terlihat di ddamnya

Daam proses pembegaran, guru addah orang yang memberikan
ilmu dan keterampilan pada anak didik. Sedangkan anak didik adalah
subyek yang menerima pelgaran aau ilmu pengetahuan dari guru. limu
pengetahuan addah dat yang sangat penting dadam proses itu. Tanpa ilmu
pengetahuan prose Stu tidek akan berlangsung, sebab ilmu  pengetahuan
adalah subtand proses pembelgaran. Dengan demikian, ilmu pengetahuan

berfungs untuk mencapal tujuan pembegaan. Oleh karena itu, guru
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hendaknya menyadari, bahwa ilmu pengetahuan addah sebaga dat untuk
mencagpa  tujuan pembelgaran bahkan untuk mencepa tujuan jangka
panjang, yakni tujuan pendidikan nasond. Bahkan lebih jauh lagi, guru
yang tidek menguasai bahan pdgaran akan menemui kesulitan mengeola
interaks pembelgaran.

Proses pembegaran akan kaku jika wawasan kellmuan guru tidak
didukung oleh pengetahuan lainnya, yang rdevan dengan bidang <udi
yang di pegang guru. Anak didik cepat jenuh sebelum pegaran berakhir.
Akibatnya, jdan pembeagaran akan jadi kurang menarik perhatian anak-
anak didik dan kesannya pun sebagian besar tidek tersmpan ddam
otaknya. Ha ini pertanda bahwa guru kurang mampu menciptakan proses
pembelgaran yang kondusf. Kondis pembegaan seperti ini akan
merugikan anak didik, tidek sga dari segi materi, usa dan waktu, tetapi
juga dai segi kemguan bedgar anak didik jadi lamban, yang

mempengaruhi prestas belgarnya.

. Kesadaran Waktu

Jka kompetens ini dimiliki oleh sdigp guru ddam interaksinya
dengan anak didiknya, dadam ragpat sekolah, daam pertunjukan kesenian
sekolah, pertandingan, ddam bimbingan dan penyuluhan dan sebagainya
maka wibawa guru akan terpdihara, bahkan meningkat, dan akan terjamin
pula keberhasilan yang diharapkan.

Dalam pendidikan dan pembegaran, waktu merupakan aspek yang

sddu mendapatkan perhaian dai  setigp  pengdola  pendidikan  dan
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pembdgaran. Waktulah yang membatas setigp ruang gerak dari proses
interaks pembelgaran. Proses itu akan berakhir sesua waktu yang teah
dijadwalkan setigp bidang sudi, begitu juga pada awd akan memula
pelgaran, guru akan memasuki ruang keas hila jadwa menggar untuknya
telah sampal.

Seorang guru yang menyadari  pentingnya waktu, dia tidek
membiarkan waktu berldu tanpa makna, tetapi memanfastkannya secara
efektif dan efisen. Dadam proses interaks pembegaran, pemanfaatan
waktu secara efektif dan efiSen merupakan hargpan semua guru, namun
untuk mencipteken suasana  yang demikian tidek semudah  yang
dibayangkan, karena faktor lan tidek bisa digbakan dan perlu
diperhatikan dalam penyusunan strategi pembegaran.

Sebdiknya, guru yang kurang mengharga  wektu merupakan
tindakan yang kurang bijaksana, karena skap seperti itu akan merugikan
anak didik. Guru yang sering terlambat memasuki kelas, sementara semua
anak didik tedlah memasuki kelas, akan mengecewakan anak didik ddam
penantian. Sdain dapat menimbulkan kegaduhan ddam kelas, keldahan
pun dirasskan anak didik. Pada 95 lan skap guru yang demikian akan
mengurangi  kewibawaan guru. Oleh karena itu, waktu merupakan aspek
yang lan yang ikut mempengaruhi predas anak didik sdan kompetens

guru lainnya, seperti kewibawaan dan penguasaan bahan.
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4. Penguasaan metode

Metode addah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapal suatu
tuyuan yang telah ditetapkan. Daam proses pembegaran, metode yang
digunakan seorang guru hendaknya bervarias sesua dengan tujuan yang
ingin dicgpa satdlah pembegaran berakhir. Seorang guru tidak akan
dapat meaksanakan tugasnya bila dia tidek menguasa satu pun metode
menggar yang telah dirumuskan dan dikemukakan para ahli pendidikan.

Dalan proses pembelgaran, guru tidek hanya terpaku menggunakan
satu metode, tetapi harus menggunakan metode yang bervarias agar jdan
pembelgaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian anak didik.
Meski penggunaan metode yang bervarias tidek akan menguntungkan
proses pembelgaran bila penggunaan metode itu tidak tepat dengan Stues
yang mendukungnya Di dnilah kompetens guru diperlukan  ddam
pemilihan metode yang tepat. Oleh karena itu, pemilihan metode yang
bervaras tidek sdamanya menguntungkan bila guru mengabaikan faktor-
fektor yang mempengaruhi  penggunaannya.  Winano Surakhmad yang
dikutip olen Syaful Bahri Djamarah mengemukakan lima macam faktor
yang mempengaruhi penggunaan metode menggar sebagal berikut:

1. Tujuan yang berbagai-baga jenis dan fungsnya.
2. Anak didik yang berbagai-bagai tingkat kemampuannya
3. Situas yang berbagai-baga keadaannya

4. Fadlitasyang berbaga-baga kuditas dan kuantitasnya
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5. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.?*

Kompetens-kompetens di  atas intinya terangkum ddam tiga hd
sebagaimana dikemukakan Nana Sudjana, antara lain mdiputi kompetens
bidang kognitif, afektif, serta prilaku atau performance, yang sdanjutnya
dapat diuraikan sebagai berikut:

a  Kompetens bidang kognitif

Artinya kemampuan inteektual, seperti penguassan maa
pelgaran, pengetahuan mengena cara menggar, pengetahuan
mengena  belgar dan tingkah laku individu, pengetahuan tentang
bimbingan  penyuluhan, pengetadhuan tentang administras  kelas,
pengetahuan tentang cara belgar anak didik, pengetahuan tentang
bidang kemasyarakatan, serta pengetahuan lainnya.

b. Kompetens bidang skap (afektif)

Artinya kesigpan dan kesediaan guru terhadap berbagai ha yang
berkenaan dengan tugas profesnya Misdnya skgp mengharga
pekerjaannya, mencinta dan memiliki perasaan senang terhadap mata
pelgaran yang dibinanya, sSkap tolerans terhadep sesama teman
seprofesinya, memiliki kemauan yang keras untuk meningkatkan hasl
pekerjaannya.

c. Kompetens bidang Prilaku atau performance

Artinya kemampuan guru dadam berbaga keterampilan /prilaku,
sepati keterampilan menggar, membimbing, menilai, menggunakan
da Bantu pegaran, bergaul atau berkomunikes dengan anak didik,
keterampilan  menumbuhkan semangat belgar pada anak  didik,
keterampilan menyusun persigpan menggar keterampilan
melaksanakan adminisras kdas dan lan-lan. Perbedaannya dengan
kompetens kognitif terletak pada Sfainya kaau kompetens  kognitif
berkenaan dengan aspek teori atau pengetahuannya, sedangkan pada
kompetens prilaku yang diutamakan adalah praktek/keterampilan
melaksanakannya >

4. Ciri-Ciri Guru Profesonal
Menggar addah suatu usaha yang komplek, sehingga sukar menentukan

bagamana sebenanya menggar yang bak. Ada guru yang menggar bak

24 syaiful Bahri Djamarah, Op.cit, hal. 71
%5 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algesindo (Bandung : 1995), hal.
18
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pada Taman Kanak-kanak akan tetapi menemui kegagdan di kdas-kelas
tingg, dan sebaiknya ada guru besr yang panda menggar kepada
mahadsva yang sudah meahir akan tetapi tidak sanggup menghadapi anak
didik di kelas rendah.

Ada baknya jika mengetahui cirri-ciri guru yang bak (professond).
Menurut Nasution ada bebergpa ciri guru professiond, di antaranya addah:

Memahami dan menghormati anak didik
Menghormati bahan pelgaran
Menyesuaikan metode menggar dengan bahan pelgaran
menyesuaikan bahan pelgaran dengan kemampuan individu anak didik
Mengaktifkan anak didik ddam ha belgar.
d lain yang jugamenjadi ciri dari seorang guru yang professond addah:
Seorang guru mampu merumuskan tujuan dari sdtigp pelgaran yang di
berikan.
2. Guru harus menguasai bahan pelgaran.
3. Guru haus mencinta gpa yang digarkan dan berpendirian bahwa
menggar adaah suatu profes yang dihargpkan dan mantap.
Mengerti pada anak tentang pengaaman pribadinya
Menggunakan varias-varias ddam menggar.
Membimbing kepada gpa yang aktua dan harus disigpkan sebaik-baiknya.
Murah pujian dan berani
Dapat menimbulkan semangat belgar secaraindividual.?®

FITOMODRE

o NOoOA

Menurut Zakiyah Daradjat, beliau mengatakan bahwa seorang guru bisa
dikatakan professond dengan ciri-ciri sebagai berikut:
a.  Lebih mementingkan layanan dari pada kepentingan pribadi
b. Mempunya datusyang tinggi.
c. Maemiliki pengetahuan yang khusus.
d. Memiliki kegiatan intelektudl.

e. Memiliki hak untuk memperoleh sandar kudifikas profed.

%6 Roestiyah, Didaktik Metodik , Bumi Aksara (Surabaya : 1998) hal. 5
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f.  Memiliki etika profes yang ditentukan oleh organisssi profesi.?’

Bentuk guru yang ided dengan ciri kredtif, intdektuanya tinggi, standar
kudifikes profesnya bisa dipertanggung jawabkan akan menciptakan
interaks  eduketif aktif dengan anak didik, sehingga bisa menemukan
kebutuhan belgar anak didik sesua dengan bakat, mina serta kemampuan
dasar yang dimilikinya, tanpa adanya paksaan dari luar.

Apabila seorang guru  mampu  menjdankan roda tugas secara
professonad seperti tersebut di atas, maka akan mampu pula membawa anak
didik untuk berpikir tentang kebutuhan hari ini dan esok. Kemampuan
membawa anak didik inilah yang perlu dikembangkan untuk mengantarkan
anak didik mengaktudisaskan dirinya secara mekamd  bagi  dirinya,
masyarakat serta negaranya.

Tugas Dan Tanggung Jawab Guru Profesional

Daam proses pembelgaran terdapat tiga komponen yang sding
berkaitan erat. Ketiga komponen itu addah guru, 1S aau materi pelgaran, dan
anek didik. Guru sebaga sdah sau komponen pembegaran tentunya
mempunya tugas-tugas yang berkaitan dengan proses pembegaran. Menurut
Moh. Ali, guru mempunya tiga tugas utama, yakni merencanakan
pembelgjaran, mel aksanakan pembelgiaran, dan memberikan balikan.?®

1. Merencanakan pembelgaran

27 7akiyah Daradjat, 1lmu Pendidikan Islam Bumi Aksara, (Jakarta: 1992) hal. 45
2 Moh Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algesindo (Jakarta : 2001) hal. 5
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Perencanaan yang dibuat, merupakan antigpas dan perkiraan

tentang apa yang akan dilakukan daam proses pembegaran sehingga

tejadi suatu dtuas yang memungkinkan terjadinya proses belgar yang

dapat mengantarkan anak didk mencgpa  tujuan yang diharapkan
perencanaan itu mdiputi:

1. Tuuan goa yang hendak dicapal, yatu bentuk tingkah laku apa yang
diinginken dgpat dicapal aau dapat dimiliki oleh anak didik sstelah
terjadinya proses pembelgaran

2. Bahan pdgaran yang dapat mengantarkan anak didik mencapai tujuan

3. Bagamana proses pembelgaran yang akan dicipteakan oleh guru agar
mencapal tujuan secara efektif dan efisen.

4. bagamana menciptekan dan menggunakan aat untuk mengetahui aau
mengukur tujuan itu tercapal atau tidak.

. Medaksanakan pembelgjaran

Peaksanaan pembelgaran sdlayaknya berpegang pada apa yang
tetuang ddam perencanaan. Namun, Stuas yang dihadgpi guru ddam
melaksanakan pembegaran mempunyai pengaruh besar terhadap proses
pembegaran itu sendiri. Oleh sebab itu, guru sepatutnya peka terhadap
berbaga dtuas yang dihadapi, sehingga dapat menyesuaikan pola tingkah
lakunya ddam menggar dengan dStued yang dihadapi.  Stuas
pembegaran itu sendiri dipengaruhi oleh bebergpa faktor antara lain guru,

anak didik, kurikulum, lingkungan.
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3. Memberikan baikan
Bdikan mempunya fungs untuk membantu anak didik memdihara
mina dan antusas anak didik daam meaksanakan tugas belgar. Upaya
memberikan baikan harus dilakukan secara terus menerus.  Dengan
demikian, mina dan antusas anak didik ddam bedgar sddu terpdihara

Upaya itu dapat dilakukan dengan jdan meakukan evduad. Hadl evduas

itu sendiri harus diberitahukan kepada anak didik yang bersangkutan,

sehingga mereka dapat mengetahui letak keberhasilan dan  kegagaannya

Evduas yang demikian benar-benar berfungs sebagal bdikan, bak bagi

guru maupun bagi anak didik.

Menurut Abu Ahmeadi, tugas guru dapat digolongkan menjadi dua,
yatu:

1. Disamping menggar sekaigus mendidik. Guru yang bak sddu
berusaha menggunakan setigp kesempatan untuk mempengaruhi - anak
didiknya

2. Untuk melaksanakan tuges di atas, guru harus membuat persigpan lebih
dahulu sebelum berhadapan dengan anak didik di kdlas. Di sni ada tiga
macam persgpan yang harus dipenuhi yaitu persigpan batin, persapan
materil, persigpan tertulis secara sistematis 2

Sedangkan menurut Nana Sudjana yang mengutip pendapat dari

Peters mengemukakan tiga tugas yang harus dipenuhi oleh guru. Tiga tugas

tersebut adalah:

29 Abu Ahmadi, Didaktik -Metodik, Toha Putra, (Semarang : 1978) hal. 33
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1. Guru sebaga penggar.
2. Guru ssbaga pembimbing.

3. Guru sebagai administrator kelas.*

B. Problematika Guru Dalam Meningkatkan Profesionalisme
1. Permasalahan dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru

Tinggi rendahnya pengekuan profes guru, sdah satunya diukur dari
tingkat pendidikan yang ditempuhnya dadam mempersgokan jabatannya.
Sungguhpun demikian, mesih harus dipertanyakan dan dibuktikan bahwa guru
yang memiliki tingkat pendidikan tinggi, lebih tinggi kemampuannya jika di
bandingkan dengan guru yang berpendidiken lebih rendah. Dewasa ini
pendidikan guru di Indonesa diupayekan terpadu dfanya Hd ini terlihat
dengan adanya dih fungs SPG dan SGO ke program LPTK dan D2 pada UT
untuk mempersigokan  guru  sekolah  dasar  dan  FKIP-IKIP  untuk
mempersigpkan caon guru SMITP-SMTA

Suatu jenis pekerjaan tertentu dapat dilakukan oleh seseorang hbila ia
memiliki  kemampuan. Bila dkgi lebih ddam lagi, kemampuan ternyata
mempunya  ati  cukup luas karena kemampuan bukan semata-mata
menunjukkan kepada keterampilan ddam meakukan sesuatu. Lebih dari itu,
kemampuan dgpat diamati dengan menggunakan setidek-tidaknya empat

macam petunjuk, yaitu:

30 Nana Sudjana, Op.cit, hal. 15
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1. Ditunjang oleh latar bel akang pengetahuan

2. Adanya penampilan atau performance

3. Kegiaan yang menggunakan prosedur dan tehnik yang jelas
4. Adanyahas| yang dicapa

Kemampuan guru menggambarkan kemampuan yang dituntut dari
sessorang yang memangku jabatan sebaga guru. Artinya, kemampuan yang
ditampilkan itu menjadi ciri keprofesondannya Karena pada dasarnya
pernyataan suatu  kemampuan meukiskan gabungan  keterampilan  atau
kecakapan khusus.

Tidek semua kemampuan yang dimiliki seseorang menunjukkan bahwa
ia addah professond. Ada berbaga varias kemampuan yang dimiliki.
Vaias itu menunjukkan tingkat jabatan yang didudukinya. Seseorang yang
menduduki  jabatan pada tingkat vokasiond, tentu memiliki kemampuan
daam jabatannya Namun, kemampuan yang dimilikinya berbeda dengan
kemampuan seorang professond tidek hanya menunjukkan apa  dan
bagaimana melakukan pekerjaan semata-mata, tetgpl juga menguasa rasond
mengapa hal itu dilakukan berdasarkan konsep dan teori tertentu.

Upaya untuk meningkatkan kemampuan guru tidek dapat dilepaskan
katannya dengan kemampuan melaksanakan tugas. Guru sebaga  tenaga
professona  sekurang-kurangnya  dituntut  untuk  kemampuan  dadam
melaksanakan tugas pokok sebagal berikut:

1. Meningkatkan kemampuan dan merencanakan proses pembelgaran.
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2. Meningkatkan kemampuan mdaksanakan proses pembegaran, yaitu
dengan mengubah cara bdga yang hanya terdiri dari aktifitas duduk,
dengar, catat, dan hafalkan ke arah carabelgar anak didik akif.

3. Meningkatkan kemampuan menilai proses dan hasil menggjar.>*

Kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan menila merupakan tiga
jenis kegiatan yang sding berkatan. Oleh karena itu tuntutan kemampuan
yang haus dimiliki pun hendaknya secara lengkgp meiputi ketiga jenis
kemampuan tersebut.

Dadam mewujudkan kemampuan guru sebagamana dijelaskan di atas,
sing kai  dihadapi  berbaga masdah yang dgpa  menghambat
perwujudannya Menurut Mohamad Ali yang dkutip oeh Cece Wijaya
meliputi beberapa aspek diantaranya kurangnya daya inovas, lemahnya
motivas  untuk  meningkaetkan kemampuan, ketidek pedulian terhadap
berbagai perkembangan, kurangnya sarana dan prasarana.>?

a. Kurangnyadayainoves

Tidek sedikit para guru yang lebih senang meaksanakan tuges
sebagaimana yang biasa dilakukannya dari wakitu ke waktu. Keadaan
semacam ini menunjukkan kecenderungan tingkah laku guru yang lebih
mengarah kepada mempertahankan cara yang biasa dilakukan daam

melaksanakan tugas, atau ingin mempertahankan cara lama (konservatif)

31 Drs. Cece Wijaya Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosda Karya
gBandung :1998), hal. 185
Z bid
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menginga cara yang dipandang baru pada umumnya menuntut berbaga
perubahan pola-pola kerja.

Suatu perubahan ddam mempertahankan ide atau konsep tentang
cara belgiar anak didik aktif menuntut adanya perubahan ddam pola kerja
pelaksanaan tugas pendidikan. Agar pola kerja itu sesua dengan tuntunan
CBSA, pelu pula dimiliki berbaga kemampuan yang ditunjang oleh
wawasan dan pengetahuan tentang hd itu. Guruguru yang mash
memiliki gfat  konservatif memandang bahwa tuntutan semacam itu
dengan kepentingan diri semata-mata, tanpa mempedulikan tuntutan yang
sebenarnya dari hasil pel aksanaan tugas.

Para guru sepatutnya menyadari bahwa menduduki jabatan sebagal
guru tidek semata-mata menuntut pelaksanaan tugas sebagaimana adanya,
tetapl  juga mempeduliken gpa yang sebenarnya harus dicapa  oleh
pelaksanaan tugasnya. Dengan adanya kepedulian terhadap apa yang
seharusnya dicgpa ddam pelaksanaan tugasnya, depat dihargpkan tumbuh
gkap inovaif, yakni kecenderungan untuk berupaya agar sddu
meningkat.

Tumbuhnya dkap konsarvatif di kdangan guru  diantaranya
disebabkan oleh pandangan yang dimiliki deh guru yang bersangkutan
bahwa bdgar berarti menyampaikan bahan pelgaran. Mereka cenderung
mempertahankan cara menggar dengan sekedar menyampakan bahan.
Sebaknya, guru yang berpandangan bahwa menggar addah upaya

memberi  kemudahan begar, sdadu mempertanyakan apakah tugas
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mengga yang dilaksanakan sudah berupaya memberi hasl begar anak
didk dengan tolok ukur keberhaslan pdaksanaan tugasnya Guru
demikian biasanya sddu meihat hesl bdgar anak didik sebagai tolak
ukur keberhaglan dirinya ddam menggar Hasl bdgar anak didik
dijadikan bdikan untuk menila keberhaslan dirinya ddam menggar.
Berdasarkan bdikan itu sdau berupaya untuk melakukan perbakan
sehingga mutu keberhasilannya selau meningkat.

. Lemahnyamotivas untuk meningkatkan kemampuan

Dorongan untuk meningkatken kemampuan medaksanakan tugas
professona sebaga guru sepatutnya muncul dari ddam  diri  sendiri.
Dorongan itu bisa sga dirangsang dari luar.

Adanya upaya untuk meningkatken kemampuan meaui pemberian
penghargaan kepada guru-guru teladan, pemberian tambahan insentif bagi
guru yang menunjukkan dedikes dan prestas tinggi dapat dipandang
sebaga upaya untuk mendorong gairah memperbaki mutu penggaran.
Cara-cara semacam itu dapat dipandang sebaga da untuk mendorong
kreatifitas guru meskipun ada kecenderungan untuk bersifat sementara.

Adanya dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang muncul
dari ddam diri sendiri lebih berarti dibandingkan dengan dorongan yang
muncul dari luar dirinya. Dorongan semacam ini tidek bersfat sementara,
dan menjadi prasyaa bagi tumbuhnya upaya untuk meningkatkan

kemampuan Bila dorongan itu ada, maka rintangan aau hambatan
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apapun, serta betapapun berainya yang di hadgpi, akan dilaksanakan
dengan sebak-baiknya

Dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan akan
muncul bila kegigan yang dilakukan dirasskan mempunya nila intringc
dau beati bagi drinya sendiri. Ha ini mempunya katan dengan
pemenuhan  kebutuhan. Kebutuhan itu  mdiputi  kebutuhan  jasmani,
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa kash sayang dan rasa
dimiliki, kebutuhan akan mengharga diri sendiri dan rasa diharga oleh
orang lain, kebutuhan untuk mewujudkan diri sesua dengan kemampuan
dasr yang dimiliki. Tuntutan pemenuhan kebutuhan ini tumbuh secara
bertahap, namun pada akhirnya merupakan kebutuhan yang terpadu.
Kenginan untuk memenuhi  kebutuhan-kebutuhan merupakan tenaga yang
mendorong untuk bertingkah laku. Jadi, dorongan untuk meningkatkan
kemampuan terscbut mempunya  dampak terhadap  pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan yang dijelaskan di atas.

Lemanya dorongan untuk meningkatkan kemampuan dapat menjadi
penghambat  untuk mewujudkan tuntutan  kemampuan professond,
khususnya kemampuan melaksanakan pembelgaran. Oleh karena itu, agar
pembelgaran dapat dilaksanakan dengan baik oleh para guru, terlebih
dahulu masdah tersebut perlu disngkirkan.

Ketidak pedulian terhadap berbagai perkembangan
Sikap konservatif mempunya katan dengan dkap tidak perduli

dengan berbaga perkembangan dan kemguan daam dunia pendidikan.
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Dewasa ini, tdah banyak dicapa berbaga perkembangan daam dunia
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu  anak  didik.
Informas  mengena hd itu banyak diperoleh dai berbaga bahan
literature, teks mgdah, jurnd, dan pemberitaan berbaga media massa
Setigp kemguan atau perkembangan yang dicapa merupakan dternatif
bagi guru untuk berupaya meningkakan mutu penggaan  yang
dilaksanakannya. Dari berbaga dternatif itu dapat dipilih dternatif mana
yang digunakan.

Bag guru yang menunjukkan kepedulian yang besar terhadep
berbaga perkembangan dan kemguan yang dicgpa ddam dunia
pendidikan, mengikuti berbaga perkembangan terscbut merupakan
kebutuhan untuk meningkatkan prestas kerja Di samping itu, guru yang
bersangkutan menganggap bahwa ha semacam itu merupakan tambahan
pengetahuan yang dapat memperkaya wawasannya. Dengan dibarengi
motives yang tinggi serta Skap inovaif, berbaga informas yang didepat
tidek hanya memperkaya dternaif pilihan untuk meaksanakan tugas,
tetapi juga menjadi dasar untuk membuat kreas dari perpaduan berbagai
aternatif, yang disesuakan dengan dStuas dan kondis  lingkungan
kerjanya. Ini berarti bahwa dia pun tdah memberi sumbangan yang berarti
bagi dunia pendidikan dan upaya meningkatkan mutu pendidikan.

. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung
Setigp perubahan atau pembaharuan menuntut juga tersedianya

sarama dan prasxyana yang memada  untuk terlaksananya proses
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pembaharuan tersebut. Dukungan sarana dan prasarana tidak harus berupa
berbaga aa yang canggih, tetapi disesuakan dengan kebutuhan yang
bersfat minima dan memungkinkan untuk diwujudkan.

Idedlnya, sarana dan prasarana itu dapat diwujudkan oleh guru yang
bersangkutan atau oleh lembaga (sekolah) yang hendak meakukan proses
pembegaran. Namun mengingat berbaga keadaan, berhargp terldu
banyak dari guru, terutama ha-ha yang menyangkut penggunaan dana,
hampir merupakan sesuatu yang kecil kemungkinannya

Permasdahan yang berkaitan dengan saran dan prasarana  untuk
meningkatkan proses pembegaran merupakan suatu bagian yang terpadu
dai sduruh masdah yang dissbutken di atas. Betapapun lengkgp dan
canggihnya saxrana yang tersedia, bila permasdahan yang menyangkut
guru, seperti skap konservatif, lemahnya inovas dan ketidek pedulian
terhadap perkembangan, itu beum tersingkirkan, ada kecenderungan
pengadaan saran dan prasarana kurang bermanfast untuk menunjang
keberhaslan. Sebaknya, bila mesdarmasdah tadi dapat disngkirkan,
namun kurang dukungan sarana dan prasarana perwujudannya dapat
terhambat.

2. Beberapa Upaya Pemecahannya
Setelah diketahui  permasdahan permasdahan yang dihadepi oleh guru
ddam rangka meningkatkan profesondismenya, maka harus diketahui pula

cara-cara untuk memecahkan masdah terscbut. Berikut ini adalah beberapa
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upaya untuk memecahkan masdah tersebut, di antaranya menumbuhkan

krestifitas guru, penataran dan lokakarya, supervisi, dan penggjaran mikro.*®

a.  Menumbuhkan krestifitas guru

Berbaga ide tentang pembaharuan atau perubahan dadam praktek
kependidikan ada yang dari atas, ada yang dari bawah. Daam praktek
kependidikan yang ada, pada umumnya perubahanperubahan terjadi
datang dan hilang. Hd ini menimbulken kesan seolaholah guru sebaga
pelaksana di lgpangan kurang memiliki  kredtifitas untuk memperbaiki
mutu hasil begar anak didiknya Padahd, ada kemungkinan para guru
memiliki ide kreatif yang dgpat menjadi sumbangan berharga bagi upaya
peningkatan mutu pendidikan. Para guru dipandang sebaga orang yang
pding mengetahui  kondis begar, juga pemasdahan bdga anak
didiknya karena hampir setigp hari mereka berhadapan dengan anak didik
mereka. Guru kreetif sdau mencari cara untuk bagamana agar proses
pembegaran hasl sesua dengan tujuan, dengan mengembangkan faktor
dtuas belgar anak didik. Kredtifitas yang demikian memungkinkan guru
yang bersangkutan menemukan bentuk-bentuk menggar yang sesua,
terutama ddam memberi bimbingan, rangsangan, dan aahan agar anak
didik dapat belgjar secara efektif.
Tumbuhnya krediifitas di kaangan guru memungkinkan terwujudnya

ide perubahan dan upaya peningkatan secara terus-menerus dan sesua

dengan gtuad dan kondis lingkungan masyarakat di mana  sekolah

%% Cece Wijaya, Op.cit, hal. 189
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berada Di samping itu, tuntutan untuk meningkatkan kemampuan pun
muncul dari ddam diri sendiri, tanpa menunggu ide aau perintah dari
atas.

Kredtifitas  biasanya  diatikan  sebaga kemampuan  untuk
menciptakan suatu produk baru, baikk yang benar-benar baru sama sekali
maupun yang merupakan inovas aau perubahan dengan mengembangkan
ha-hd yang sudah ada. Bila konsep ini dikaitkan dengan kredtifitas guru,
guru yang bersangkutan mungkin menciptekan drategi menggar yang
benar-benar baru dan orignil, atau dapat sga merupakan modifikes dari
berbagal drategi yang ada sehingga menghasilkan bentuk yang baru.

Kredtifitas secara umum dapat  dipengaruni kemunculannya oleh
adanya berbagai kemampuan yang dimiliki, skgp dan mina yang postif
dan tinggi terhadap bidang pekerjaan yang ditekuni, serta kecakapan
mel aksanakan tugas-tugas.

. Penataran dan Lokakarya

Pelaksanaan  penataran dan  lokekarya untuk  meningkatkan
kemampuan guru daam meaksanakan proses pembegaran  dapat
dilakukan olen sekdompok guru yang mempunya meksud yang sama
Peaksanaannya dilakukan dengan cara mengundang seseorang  atau
beberapa orang pakar sebaga nara sumber. Para pakar diminta memberi
penjdasan, informas dan dasar-dasar pengetahuan yang berkaitan dengan
yang dilokakaryakan. Setdlah peserta mengetahui  pengetahuan dasar,

sanjutnya di  lakukan diskus untuk mengembangkan wawasan dan
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disusu dengan pdatihan untuk meningkatkan kemampuan  dan
keterampilan menggar. Pdatihan yang di lakukan mdiputi  penyusunan
rencana pembelgaran, peleksanaan pembelgaran, dan perencanaan
penilaian hasl begar yang berpedoman pada konsep-konsep dan pringp
yang telah ada.

Disamping ceramah, diskud, pdatihan dapat dilakukan pula mddui
karya wisata ke suatu tempat yang erat katannya dengan masdah yang
dilokakaryakan. Untuk mengembangkan dan memperluas wawasan, dapat
pula ditambah dengan cara belgar di perpustakaan. Bahan-bahan yang
dipdgari sebaiknya disusun secara tertulis, bak daam bentuk makaah
biasa maupun dadam bentuk program, paket belgar, aau modul sehingga
Setigp peserta dapat belgjar secara efektif.

Pelaksanaan pelatinan daam lokaekarya dapat memanfastkan metode
supervis  dau klinis penggaran makro sebagamana dijelaskan pada
uraan berikutnya. Dengan demikian, para guru tidek hanya memperoleh
bekal-beka pengetahuannya, tetapl juga dapat meningkatkan kemampuan
dan keterampilan menggamnya Untuk mengetahui  penambahan  atau
peningkatan pengetahuan pada akhir kegiatan dilakukan evaluas atas
kemampuan dan keterampilan hasl pelaksanaan lokakarya. Pelaksanaan
evduas ini besfa menila diri sendiri dengan menggunakan panduan
yang disusun oleh paka yang diundang aau oleh panitia yang
menyelenggarakan  kegiatan tersebut. Hasil evduas  degpat  dijadikan

balikan, baik bagi peserta maupun bagi penyelenggara
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c. Supevis

Supervis addah suatu proses pembimbingan dari  pihak aasan
kepada guru-guru dan pesondia sekolah lannya yang langsung
menangani belgar para anak didik, untuk memperbaki Stuas belgar agar
para anak didik dapat belgar dengan efektif dengan prestas begar yang
semakin meningkat.3*

Adapun tujuan dari supervis ini addah untuk memperkembangkan
dtuas  pembegaran yang lebih bak. Ussha ke aah perbakan
pembelgaran ditujukan kepada pencapaian tujuan akhir dari pendidikan,
yaitu pembentukan pribadi anak secaramaksimal.*®

Supervis  dilakukan dengan tujuan meningkatkan kemampuan ddam
proses belgar-menggar mddui  upaya mengandiss berbaga  bentuk
tingkah laku pada saat melaksanakan program pembelgaran. Pelaksanaan
upervis dapat dilakukan oleh dua orang aau lebih, yang sama-sama
ingn  meningkatkan  kemampuannya ddam  meaksanakan  proses
pembelgaran. Mereka secara bergantian melakukan pengamatan terhadap
berbaga tingkah laku masng-masing pada saat melaksanakan proses
pembelgaran. Sebelum  peaksanaan  pengamatan, terlebih  dahulu
dibicarakan bentuk-bentuk tingkah laku agpa yang menjadi  fokus
pengamatan, dan secara bersama disusun panduannya. Berdasarkan

panduan itu, dilakukan pengamatan untuk mdiha di mana letek

34 Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, Sarana Pers, (Jakarta: 1986), hal. 5
3 Piet Sahertian, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, Usaha Nasional, (Surabaya: 1990), hal. 23.
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kdlemahan-kdemahannya Sadah madng-maang mengetahui  kelemahan
diri sendiri, hd itu dijadiken dasar upaya untuk melakukan perbaikan dan
peningkatan kemampuan.

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan ddam rangka supervid
in, sebagamana dijelaskan oleh Cece Wijaya, yaitu, langkah persigpan,
langkah pelaksanaan pengamatan, pembahasan hasil pengamatan.®
1. Langkah Persigpan

a Merundingkan dengan teman sekerja upaya untuk meningkatkan
kemampuan dalam proses pembegaran.

b. Merundingkan fokus didasarkan das jenis kemampuan yang
hendek ditingkatkan (contoh: bagamana memberi penjeasan,
bagamana menggukan pertanyaan, bagamana  membimbing
diskud, daau bagamana membimbing anak didik meakukan
penemuan)

Cc. Meumuskan dat atau panduan untuk meakukan pengamatan
terhadap bentuk-bentuk tingkah laku tertentu sesua dengan fokus
yang didasarkan atas tolok ukur tertentu.

d. Merundingkan dapa yang lebih dulu meakukan pengamatan dan
dgpa kemudian sehingga, secara  bergiliran, masing-masng
melakukan pengamatan.

Juga haus diwaspadal terjadinya kesdahankesdahan ddam

melakukan  supervis  ini.  Berikut contoh-contoh kesdahan daam

% Cece Wijaya, Op.cit, hal. 191
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melakukan supervis seperti yang dikutip dari Dersd oleh Made Pidarta
diantaranya

Memperingatkan dengan suarayang keras di hadapan orang lain.
Rilih kash terhadap orang-orang tertentu dalam unit kerjanya.
Kurang tahu mengena saluk beluk pekerjaannya (supervis)
Ingtruksinya jelek, tidak umum atau tidak lengkap

Batas waktu penyelesaian pekerjaan tidak ditentukan.

Pegawa dijadikan kambing hitam waaupun kesdahan dibuat oleh
supervisor

7. Tidak mau mengakui kesalahan sendiri.

8. Tidak mau membantu atau membela anak buahnya.

9

1

oukhwbdE

. Sddu mencari kesdahan yang dilakukan anak buahnya
0. Sdadu mencampuri urusan orang lain, biasanya memberi  naseha
soal-sod pribadi walaupun tidak diminta.
11. Sdadu mengawas secara ketat dan memperhatikan segada sesuatu
sampal sekecil-kecilnya yang dikerjakan bawahannya.
12. Tidak bisa mendeegasikan wewenang yang diperlukan bawahan.
13. Tidak mempercayai anak buah secara penuh
14. Membicarakan aau menjelek-jelekan anak buah sendiri  dengan
orang-orang di dalam kelompoknya®’

Dengan mengetahui  contohrcontoh  kesdlahan di atas, dihargpkan
dapat memberikan kesadaran pada supervisor yang kebetulan melakukan
kesdlahan-kesdahan yang sama dengan contoh itu, bahwa sebetulnya
mereka telah meakukan sesuaiu yang keiru. Kesadaran yang tedah
terbuka ini  dihargpkan memotivas diri  sendiri  untuk  meningkatkan
profes dengan cara membaca atau belgar tentang tehnik-tehnik supervis

yang baru.

37 Made Pidarta, Op.cit, hal 227
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2. Pdaksanaan Pengamatan

a Dengan menggunakan panduan yang sudah disusun  sebaga

pegangan, dilakukan pengamatan secermat  mungkin - terhadap
tingkah laku guru dalam melaksanakan proses pembe garan.

Membuat catatan Sngkat tentang segi-segi yang  menyangkut
tingkah laku guru dan reekd anak didk sdama proses
pembe garan berlangsung.

Membuat ulassn mengena hd-hd yang dipandang perlu diulas.
Ulasan dicatat ddam lembaran lain di luar panduan pengamatan.
Kepedulian pengamatan terbatas pada ha-hd yang menjadi fokus

Semata- mata,

3. Pembahasan Hasil Pengamatan

a Pembahasan dimula dengan mengemukakan segi-segi postif  dari

C.

proses pembel g aran yang diamati.

Menunjukkan bebergpa kelemahan dari proses pembedgaran,
kemudian membahas menggpa hd itu terjadi seta bagamana
kemungkinan menghindarinya sebaga dasar untuk peaihan pada
proses pembelgjaran.

Jka ternyata guru yang bersangkutan menemukan kesulitan dadam
menampilken  segi-segi  tingkah  laku  tertentu  dalam  proses
pembegaan, dgpat dilakukan pdatihan terlebih dulu ddam
menampilkan segi  terssbut sebdlum memula penggaran.  Untuk

memudahkan pelaksanaan, terlebih dulu dilakukan kgian tentang
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bentuk dan kemampuan mana yang terlebih dulu diupayakan untuk
ditingkatken sebagal secara bertahgp tuntutan kemampuan minima

dalam proses pembelgjaran dapat tercapal.

d. Penggaran Mikro

penggaran mikro secara praktek untuk meatih  kemampuan
melaksanakan proses pembelgaran dapat dilaksanakan oleh sekelompok
guru (biasanya antara lima dan sepulun orang) di suatu sekolah. Karena
praktek pelatihan ini bersfa khusus peaksanaannya dilakukan di luar
kegiatan menggar yang sebenarnya. Pelaksanaan kegiatan  dilakukan
dengan cara seorang guru bertindak sebagal penggar, sedangkan guru
yang lan menjadi anak didik yang melakukan proses pembegaran.

Kegialan semacam ini merupakan suatu cara untuk bekerja sama

meningkatkan kemampuan daam melaksanakan pembelgjaran.

Ada beberapa ciri dari penggjaran mikro ini, di antaranya addah:

1. Penggaran mikro merupakan prektek penggaran yang sebenarnya,
bukan gsmulas mengga yang besfa purapura, dengan
memanfaatkan teman sekerja sebagal anak didik.

2. Sebaga penggaran yang sebenanya, ddam penggaran mikro ada
bahan pdgaran atau bentuk-bentuk pengaaman begar, bak berupa
pengetahuan maupun berupa keterampilan yang akan dicgpa setelah
proses pembegaan seta goa yang seharusnya dilakukan oleh anak
didk (teman sekerja yang menjadi anak didik) untuk memperoleh

pengalaman belgar tersebut.
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3. Perbedaan antara penggaran mikro dan penggaran biasa addah dalam
penggaran mikro, waktu yang digunakan cukup pendek (sekitar 20
menit), anak didiknya sedikit (sekitar 5 sampai 10 orang)

4. Pdaksanaan penggaran mikro terpusat dalam peatihan bentuk-bentuk

keterampilan tertentu yang hendak ditingkatkan kemampuannya ®

% Cece Wijaya, Op.cit, hal 193



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk mdakukan penditian ilmish harudah sesua dengan pringp-pringp
dan metode ilmiah. Oleh karenanya, diperlukan adanya metodologi atau
rancangan penditian yang mencekup berbaga aspek dan langkahlangkah yang
ditempuh oleh pendliti dalam me aksanakan penditiannya.

Adapun penditian ini digolongkan ke ddam penditian deskriptif, yaitu
penditian yang diarahkan untuk memberikan ggda-ggaa, fakta-fakta atau
kgadiantkgadian secara sstematis dan akurat mengena Sfa-sfat populas atau
deerah tertentu. Ddam penditian ini cenderung tidak mencari atau menerangkan
sding hubungan dan menguiji hipotesis®

Berdasarkan obyek penditian, balk tempat maupun sumber data, maka
pendlitian ini termasuk penditian lgpangan (field research), maka metode yang
digunaken addah metode kuditatif dengan pendekatan fenomenologis, artinya
obyek pendlitian tidak hanya didekati pada ha-had yang empirik sga

Pendekatan dan rancangan penditian yang digunakan dengan metode
dokumentas dan i9. Dengan pendekatan dan rancangan penditian ini digunakan
untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan fokus penditian.

Di samping acuan dokumentas penditi juga menggunakan acuan sSmbolik

yatu pendekatan yang berasums bahwa pengdaman manusa dipengaruhi oleh

39 yatim Rianto, Metodologi Pendidikan, Sic, (Surabaya: 2001), hal. 19



penafdran obyek, orang, Stuas dan perigiwa tidek memiliki pengertian sendiri,

sebaiknya pengertian itu diberikan pada mereka.

B. Kehadiran Pendliti
Penditi ddam penditian kuditatif merupakan perencana, pelaksana,
pengumpul, pengandisas, penafsr data, dan sekdigus menadi  pelapor
pendlitian®®

C. Lokas Pendlitian
Adapun lokes dai penditian ini addah di MI Darul Huda Wonoroto

Umbulsari Jember .

D. Sumber Data

Daa yang dikumpulken ddam penditian ini diperoleh dai data lisan
sebagal hasil wawancara, dokumentas, dan hasil observas partisipan.

Penentuan Informan dadam kegiatan pengumpulan data dilakukan satdah
penditi mengadekan konsultas dengan personil yang ada di Ml Daul Huda
Wonoroto Umbulsari Jember  untuk menjaring data, digunakan teknik bola sdju
(snow ball technique) yaitu satelah ketika mengadakan wawancara dengan
informan, penditi sambil menanyakan kemungkinan dapa lagi yang dapat
diminta informes tentang fokus yang akan dicari daanya demikian seterusnya

sampa menumpuk/membesar sehingga dapet terpenuhi data yang dibutuhkan.

403, Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, (Bandung : 1998), hal. 121



Sumber informan ddam penditian ini addah pengurus, guru-guru serta

dsvaMI Darul Huda Wonoroto Umbulsari Jember .

E. Prosedur Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan ddam penditian ini addah
sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Menurut S. Margono observas diatikean sebaga pengamaan dan
pencatatan secara Sistematik yang tampak pada obyek pendlitian.** Sedangkan
menurut Suharsmi Arikunto obsarvas addah  pengamatan langsung. Dalam
atian penditian obsarvas dilakukan dengan angket, kuisoner, rekaman
gambar, rekaman suara.*?

Metode ini dilakukan mddui mdihat dan mengamati secara langsung
terhadgp obyek yang disdidiki yatu MI Darul Huda Wonoroto Umbulsari
Jember.

2. Metode Dokumentasi
Dokumentas addah suatu metode yang penggunaannya tidak kalah
penting dari metode-metode yang lainnya, yakni untuk mencari data mengend
ha-hd atau varidbd-varidbe yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku,

surat kabar, mgjalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya .®

41 5 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, (Jakarta: 1997), hal. 158
41 guharsimi Arikunto , Op. cit hal.281
2 |bid, hal 188



Ddam penulisan skrips ini, metode ini digunakan untuk mencari data
mengena jumlah gury, druktur organisad, jenis kegiatan dan sarana dan pra
saranalannya

3. Metode Interview

Metode wawancara atau interview addah sebuah didog yang dilakukan
oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informes dai  yang
terwawancara®* Sedangkan menurut J. Moleong, wawancara adaah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,
yatu pewawancara (interviewer) yang menggukan petanysan dan  yang
diwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*®

Sedangkan ddam penditian digunakan teknik wawancara menddam

guna mendapatkan data yang akurat.

F. Analisis Data
Andids daia merupakan proses mencari, mengatur secara sstematis, semua
transkrip wawancara, catatan lgpangan dan bahanbashen lan yang tdah
techimpun  untuk memperolen pengetahuan mengena  data terssbut  dan
mengkomunikasikan gpa yang telah ditemukan
Oleh karena itu, data pada penditian ini berwujud kata-kata, kaimat-

kalimat, aau paragraf-paragraf yang ditanyakan ddam bentuk naras  yang

44 suharsimi Arikunto, Op. cit, hal. 126
45 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, (Bandung : 1995), hal. 135



bergfat deskriptif, dengan menggunakan katarkata wdaupun tidak menutup
kemungkinan terdapat data yang berupa angka.

Penergpan teknik andiss deskriptif yang dilakukan mddu tiga (3) jdan
kegiatan yang merupakan satu kesatuan (sding terkait) yaitu 1). reduks data. 2).

Penygjian data, 3). Penarikan kesmpulan

. Pengecekan Keabsahan Data

Ddam penditian kuditatif pendliti merupakan ingrument utamanya. Oleh
kaena itu, uji vaiditas dan rehabilitas indrument dilakukan dengan cara
pengecekan kredibilitas dan pengauditan datanya  Tujuan  dilakukan  uji
kredibilitas addah untuk membuktikan sgauh mana suatu data penditian yang
diperoleh mengandung kebenaran sehingga dapat dipercaya Keabsahan daa
merupakan hd yang sangat penting ddam penditian karena akan menjamin
kepercayaan data tersebut daam pemecahan masdah yang diteliti. Agar data yang
diperolen depat dijamin kebenarannya, maka pengecekan kredibilitas data
ditempuh dengan cara tringulas sumber data dan teknik pengumpulan data,
diskus teman sgawat serta arahan dosen pembimbing.

Pengecekan kedbsahan data ddam pendlitian ini menggunakan tringulas
sumber data dan teknik pengumpulan data. Tringulas sumber data ditempuh
dengan cara membandingkan dan mengecek balik dergat kepercayaan data yang
diperoleh dari seorang informan (sumber) dengan informan lainnya.

Sedangkan triangulas  tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara

mengecek kebenaran data yang diperolen dari informan medui tehnik yang



berbeda. Data atau informan tentang profesondisme guru yang diperoleh meddui
tehnik wawancara dibandingkan dengan hasil pengamatan dan studi dokumentas.

Di samping tringulad, tehnik diskus teman sgawat juga dipandang perlu
untuk membahas berbagai ha yang ada hubungannya dengan kesbsahan data atau
temuan. Diskus ini dilakukan dengan orang yang sudah berpengaaman ddam
penditian kuditatif, maupun dengan rekan mahasswa. Diskus ini membahas
tentang data-data dan temuan-temuan serta masdah yang berkaitan dengan focus
penditian agar menemukan kebenaran data yang diperoleh. Berdasarkan diskus
terscbut diketahui mana yang rdevan dan yang tidek, dan mana yang perlu

dikurangi dan ditambah sesual dengan rumusan masdah.

H. Tahap-tahap Pendlitian
Penditian ini akan dilakukan dengan tahgp-tahep sebaga  berikut.
Penditian pendahuluan; Pengembangan desain; Penditian  sebenanya  dan.
Penulisan Laporan.
1. Tahap Penelitian Pendahuluan
Penditian pendahuluan untuk mengkgi berbaga referens  tentang
profesondisme untuk menentukan bagian yang akan diuji, menentukan laar,
menentukan latar, mengurus perizinan Pengamatan pendahuluan pada tanggd
27 Mei 2009.
2. Tahap Pengembangan Desain
Setdah pengamatan awd dilakukan, maka dibuatlah desan penditian.

Sdanjutnya desain itu dikembangkan pada tanggd 27 Me 2009. dengan cara



menyusun  garis-garis  besar petanyaan yang akan digunakan ddam
wawancara.
. Tahap Penelitian Sebenarnya

Setdlah izin, dilakukanlah penditian yang sebenarnya dengan masuk
lgpangan dan menyampakan surat izin dai IAIN Sunan Ampe Surabaya.
Setedah itu data- data dikumpulkan sesua dengan teknik yang direncanakan.
. Tahap Penulisan Laporan

Penulisan laporan merupakan tahap akhir penditian, data yang telah
diperolen kemudian diandisa, kemudian pada tanggd 15 Juni 2009 data
tersebut dituangkan ke daam skrips untuk meaporken hasl-hasl temuan

ketika mel aksanakan pendlitian.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Paparan Data dan Temuan Pendlitian
1. Lokas Pendlitian
Lokas penditian ini addah MI Darul Huda Wonoroto Umbulsari  yang
berdamat di desa Wonoroto Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember, Ml
Darul Huda Wonoroto menempeti lokas yang strategisyaitu
a  Sebelah sdlatan berbatasan dengan perumahan penduduk
b. Sebelah utara berbatasan dengan jalan desa
C. Sebdah timur berbatasan dengan magid Al Ikhlash Wonoroto
d. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan penduduk
2. Sgarah Berdirinya M| Darul Huda Wonoroto Umbulsari
MI Darul Huda Wonoroto berdiri pada bulan januari tahun 1960 karena
pada waktu itu wonoroto sangat memerlukan pendidikan bagi anak anak,
khususnya Pendidikan Agama idam meka dengan Inisaif para tokoh
Masyarakat berdirilah Madrasah dinigh dan pada Waktu itu masuk sore hari
sebab pada Pagi harinya banyak yang sekolah di SR (Sekolah rakyat).
Adapun perintis dan pendiri Ml Darul Huda Wonoroto perintis pertama
agar Wonoroto ada Madrasah adalah Bapak H.Ridloi Hasan, akhirnya dengan
musyawaroh Mufakat didirikanya Madrassh Ibtidaiyah Oleh bagpak H Thohir

dan Bapak ky Abdul Hamid. Kemudian di mulallah Pendidikan Madrasah

56
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dengan bertempet dirumah rumah dengan Guru (Ustadz ) pertama kdli
menggar adaah Bapak Ky SAMI’ AN dari Purwosari Umbulsari.

Sgdan dengan meningkatnya pendidikan, maka Madrasah Ibtidaiyah
Darul huda Wonooroto yang berdatus Madrasah dinigh kemudian di jadikan
madrassh yang menggarkan Agama dan Umum serta masuk pagi. Dengan
ikut anggota Lembaga Pendidikan Maaif cabang Kencong dengan Nomor
Regigter . 26/1727/K//74. kemudian mendapat ijin Operasiona dari kandepag
Propens Jawa Timur Nomor : L.M./3/3612/A/1978. sebaga Ml
Terdaftar.akhirnya Ml Darul Huda Wonoroto ,mendapat jenjang Akreditas
DIAKUI olen kandepag jember pada tahun 1995 dengan nomer reg :
M.m.23/PP.03.2/354/1995. dan pada tahun 2006 mengikutkan Akreditas
dengan hasl A (DISAMAKAN) vyang meupakan sau  saunya M
Sekabupaten Jember yang mendapat Akreditas A.

Sgak berdirinya Madrasah Ibtidayah Darul huda Wonoroto ini sering
mengaami pergantian kepaa sekolah yaitu
a Bapak Ky Sami’an dari Purwosari pada Th 1960 — 1964
b. Bapak. Ky Abu Umar dari Kediri Pada Th 1964 — 1966
c. Bapak Abdurrahman dari wonoroto Pada Th 1966 —1967
d. Bapak Muhyidin dari wonoroto Pada Th 1967 — 1969
e. Bapak Sholeh Hadi dari Sumberjo Pada Th 1969 — 1971
f.  Bapak H. Mahfud S dari wonoroto pada Th 1971 — 1972
g. Bapak Samsul Hadi dari wonoroto Pada Th 1972 — 1975

h. Bapak Ky Murtgji dari sumberjo pada Th 1975 — 1988



i. Bapak H Sulaiman Dari Banjarjo pada Th 1988 — 1991

j. Bapak Ky Imron roji dari wonoroto Pada Th 1991 — 1994

k. Bapak H.ali muhsin dari wonoroto pada th.1994 — 2000

[.  Bapak H. Furgon dari wonoroto Pada Th 2000 —2009

m. Bapak H. Furgon dari wonoroto Pada Th 2009 —2008

n. Bapak H. Abdurrahman dari wonoroto Pada Th 2008 — sekarang

3. Profil M| Darul Huda Wonoroto Umbulsari

a  Guru dan Karyawan

Guru: tenaga pengga MI Darul Huda Wonoroto Umbulsari pada

tahun pelgaran 2008/2009 sebanyak 13 orang yang terdiri beberapa

pendidik dan tenaga kependidikan, salengkapnya adalah sebaga berikut :

Tabel 4.1
Keadaan Guru M| Darul Huda Wonoroto Umbul sari
No Nama Tugas dalam Pendidikan Tugas
membimbing terahir tambahan
1 |ABD ROHMAN pigrimbing PGA Kepala sekolah
Guru-guru
2 |H.ALI MUHSIN FIQIH PGA Guru
3 |AMIN THOHARI | Maematika SMA Wali Kelas VI
Dan Penjas
4 |M.TASLIM Qur’ an hadits PGA Guru BP
IPA .
5 |AHMAD SHOIM Dan Acidah Ahlak SMK Wadi Kdas|V
B.Indonesa
6 |SUNOKO .AMa Dan Bahasa Arab D2 Wakasek
7 |IQBAL ANSORI IPS, PPKN D2 Wali KdasV
IPS,PPKN,KTK,B,Ing .
8 |DARMANTO gris Dan Ba Java D2 Wadi kdasllil
9 |IBTIDAIYAH GuruKeéas 1 SMA Wadi Kelas|
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Tugas dalam Pendidikan Tugas
No Nama membimbing terahir tambahan
10 [ISTINWAROH Guru Kdas 1 D2 Guru
KHUSNUL
11 KHOTIMAH Guru Kdas 2 D2 Guru
12 |ELVI HIDAYATI Guru Kdlas 2 MAN Wadi Kdasll
13 |LIANA AMALINA ggl an hedist SMA Guru

b. Saranadan Prasarana Dan Keadaan Siswa

Keberadaan sarana dan prasarana merupakan faktor yang sangat

vitd ddam menunjang keberhaslan semua program yang menjadi tujuan

pendidiken. Untuk meredissskan hd terssbut pihek madrassh telah

mengusahakan pengadaan bebergpa sarana dan prasarana yang dapat

menunjang kelancaran proses pembdgaran di M1 Darul Huda Wonoroto

Umbulsari.

Adapun sarana dan prasarana yang telah ada di MI Darul Huda

Wonoroto Umbulsari hingga penditian ini addah seperti terdgpat daam

tabel di bawah ini:

TABEL 4.2

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA M| DARUL HUDA

WONOROTO UMBUL SARI

No. Sarana dan Prasarana Jumlah K eterangan
1. | Ruang Kelas 6 Bak

2. | Ruang Kepala Sekolah 1 Bak

3. | Ruang Guru 1 Bak

4. | Ruang Perpustakaan 1 Bak
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Ruang UKS 1 Bak
Ruang Komputer 1 Bak
Kamar Mandi/WC Guru 1 Bak
Kamar Mandi/WC Siswa 2 Bak
Ruang Koperasi 1 Bak

Keadaan sswa MI Daul Huda Wonoroto Umbulsari pada tahun

terakhir ini mengaami perubahan sebaga berikut:

TABEL 4.3

KEADAAN SISWA M| DARUL HUDA WONOROTO UMBUL SARI

Kelge Lakilljfr;\nl!iah '\Ig(lejrrtl-)(rjnpuan kg,
I 19 15 34
I 15 19 34
Il 12 20 32
IV 17 15 32
\% 09 15 24
Vi 16 14 30

Jumlah 93 95 188

c. Program KerjaMI Darul Huda Wonoroto Umbul sari

Madrassh Ibtidayah Darul Huda Wonoroto ddam Upaya

meningkatken mutu pendidikan dengan berbagai kegiatan yang dilakukan

di luar jam pelgaran meldui kegiatan Ekstra kurikuler yang meliputi :

1.

2.

Pembinaan kemampuan baca Al Qu’'an

Kewajiban Mengikuti jama ah Sholat Dhuhur di magjid setiap hari.
Pembinaan Ibadah sosial seperti amal shodagoh

Peringatan hari hari besar Iam dan Nasional

Upacara sekolah setiap hari senin
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6. Kegiatan kepramukaan, Olah raga, kesenian.

7. Kegiatan lain yang relefan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



STRUKTUR ORGANISASI MI DARUL HUDA WONOROTO UMBULSARI

Gambar 4.1

WK . Kesiswaar

Wali K

Y ayasan
|
Kepala Sekolar
TU & Staff
WK. Kurikulum
dasl Wali Kelasl| Wali Kelas |1
Guru

Siswa
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PEMBAGIAN DAN URAIAN TUGAS
A. KepaaMadrasah
Tugas kepda madrasah disngkat EMAS (Edukator, Manger, Administrator dan
Supervisor)
1. Edukator
2. Manger, yaitu:
a Menyusun perencanaan
b. Mengorganisaskan kegiatan
c. Mengarahkan kegiatan
d. Meaksanakan pengawasan
e. Medakukan evaluas terhadap kegiatan
f.  Menentukan kebijaksanaan
0. Mengadakan rapat
h.  Mengambil keputusan
i.  Mengatur proses belgar menggar
J.  Mengatur adminigtres:
1) Ketata-usahaan
2) Siswva
3) Ketenagaan
4) Saranadaninformas
k. Mengatur hubungan madrasah dengan masyarakat dan instand terkait.
3. Kepda madrassh sdaku  adminidrator  bertugas menyelenggarakan

adminigrag:



Perencanaan

. Pengorganisasian

Pengarahan

. Pengkoordinasian

Pengawasan
Kurikulum
Kesiswaan

K etata- usahaan
Ketenagaan

Kantor

. Keuangan

Perpustakaan
. Ruang keterampilan/kesenian

Bimbingan konsding

. UKS

. Mengadakan pemilinan sswa untuk mewakili Madrassh ddam kegiatan di

luar madrasah

. Membina dan mengawas peaksanaan 8K (Keamanan, Kebershan,

Kendahan, Ketertiban, Kekeduargaan, Kerindangan, Keagamaan, dan
K esehatan)
Merencanakan, membina dan mengawas pelaksanaan praktek kerja sswa,

karyawisata Sswa
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a Sebaga wakil kepada madrasah di kelas binaannya, harus bertindak

sehagai:

a. Adminigtrator kelas, menydenggarakan administras kelas.

1) Secaradatis

a)

b)

Mengelolaadminidras kelas, antar lain:
(1) Buku jurnd kelas

(2) Buku redtes

(3) Buku ulangan bergilir

(4) Buku kasus

(5) Bukunila

(6) Buku presens

(7) Buku datakelas

(8) Data kerawanan kelas

(9) Papan absens kelas

(10) Papan informes kelas

(11) Papan peringatan kelas
Mengelola personil kelas, antaralain:
(1) Mengatur koordinas kerja kelompok
(2) Membuat dbum kelas

(3) Membuat biodata siswa

(4) Mengatur dan mengamalkan 6K

(5) Mengatur tatatertib sswa



2)

3)

4)

Secaradinamis

a) Panning (perencanaan)

b) Organizing (pengorganisasan)

c) Actuating (penggerakan)

d) Moativating (memberikan motivas)
e) Saffing (menyusun g&ff)

f) Directing (pengarahan)

g Fadlitaing (memberikan fasilites)
h) Coordinating (mengkoordinasikan)
i) Commanding (memberikan perintah)
]) - Controlling (pengawasan)

k) Evauating (penilaian)

Secara Kepemimpinan

a) Kebijakan kelas

b) Repat kelas

c) Mengambil keputusan kelas
Secara hubungan masyarakat

a) Koordinas sesamawali kelas

b) Pemanggilan orang tualwai sswva

¢) Home vist (kunjungan ke rumah Sswa)

. Supervisor dan guru pembina

Mengadakan supervid di kelas binaannya, ddam hd ini:

. Kegiatan bdlgar mengajar

66
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c. Kegiaan bimbingan dan penyuluhan
d. Kegiatan kokurikuler
e. Kegiatan ekstrakurikuler

c. Sebaga wakil orang tuasiswadi kelas, bertugas antaralain:

1) Membuat biodata sswva binaannya

2) Menggukan usul, saran mengena bakat dswa kepada kepda
madrasah

3) Mengusulkan keringanen beban keuangan sSiswa bianaannya kepada
kepala madrasah

Ddam mdaksanakan tugas, wadi kdas harus berdoman pada
ketentuan, mengena tugas pokoknya, yaitu:

a. Befungs ganda yaitu sebagal wakil kepala madrassh dan wakil orang tua

gswadi kelas
b. Senantiasameninggakan ketagwaan binaannya, antaralain dengan cara:
c. Mengadakan penggjian kelas
d. Memimpin/mengikuti jemaan dhuhur/jum'at Sswva binaannya

e. Meningkatkan pembinaan kelas pada waktu ada jam kosong atau tidak ada
pelgaran

Membantu mengembangkan kecerdasan Sswa binaannya, antara lain

dengan cara:

a. Membentuk lgporan bulanan yang beris jumlah buku yang telah dibaca
oleh siswa binaannya dengan disertal bukti-bukti figk

b. Membimbing cara belgar yang bermakna

c. Membantu mengembangkan keterampilan siswa binaannya
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d. Mempertinggi budi pekerti dan memperkuat kepribadian sswa binaannya

antaralain dengan cara
Memberi keteladanan (terutama kehadiran)

Menganjurkan sswa supaya membaca sgarah nabi dan rasul, dan
cerita kepahlawanan, cerita para shahabat.

Mengetahui jumlah anak didiknya/sswa binaannya
Mengetahui nama-nama anak didiknya/s swa binaannya

e. Mengetahui identitas anak didiknyalsswva binaannya antara lain dengan

cara
Wawancara dengan tigp sswa didiknya
Mengis buku pribadi Sswa

f. Mengetahui kehadiran dswva binaannya, antara lain dengan cara tigp hai

ssbdum KBM dimula mengunjungi keas binaannya, koordinas dengan
guru piket

g Mengetahui masaah- masdah anak didiknya/sswa binaannya
h.  Mengadakan penilaian kelakuan dan kergiinan Sswa binsannya

i.  Mengambilkan tindakan-tindekan untuk mengatad masdahmasdah sSswa
binaannya

C. Wakamad Bidang Kurikulum
1. Menyusun program pelgaran
2. Menyusun pembagian dan uraian tugas guru
3. Menyusun jadwd pegaran

4. Menyusun penjabaran kalender pendidikan



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Menyusun dan mengdolaevauad pendidikan

Memeriksa administras wadi  kelas, guru, perpustekaan, administras
laboratorium dan administras guru piket

Menyusun kriteria dan persyaratan naik/tidek nalk kelas, Iulusitidek lulus
kelas

Mengatur pembagian laporan pendidikan (raport)

Menyusun perangkat pardle setigp ulangan umum

Senantiasa meningkatkan stabilitas dan mutu pendidikan

Menyusun persondiawali kelas dan petugas guru piket

Menyusun guru inti

M erencanakan, mengkoordinir dan mengawas PBM tambahan

Merencanakan penerimaan siswa baru sesuai dengan daya tampung madrasah
Membantu kepaa madrasah mel aksanakan supervis kelas

Membina penyusunan administras guru, wai kelas, perpustakaan

Membina, memeriksa penyusunan satuan pelgaran, daya serap siswa, deposit
sod, program remidi dan pengayaan setigp guru

Membuat |aporan pel aksanaan tugas kepada madrasah.

D. Wakamad bidang kesiswaan

1.

2.

Menyusun program pembinaan

Membimbing, mengarahkan dan mengendadikan kegiatan sswa ddam rangka
mengadakan displin dan tata tertib Sswa.

Membimbing, mengarahkan dan mengendalikan proses pemilihan pengurus

Mengkoordinir, membina dan mengawas upacara bendera SKJ
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Merencanakan, mengkoordinir dan medaksanakan pelaksanaan  bhaki
masyarakat dari pada siswa.

Memantau lulusan Madraseh

Senantiasa berusaha meningkatkan kuditas Sswa dan kegiatan sswa.
Mengkoordinir, membina dan mengawas kegiatan UKS, Pramuka, kantin
gswalannya

Menyusun jadwa dan program pembinaan Sswa secara berkaa dan

incidentd.

10. Mdaksanakan PMB berdasarkan musyawarah dan SK kepaa sekolah.

. KepadaUrusan Tata Usaha

1.

Bertugas dan bertanggung jawab atas berlakunya garis kebijaksanaan kepada
sekolah di bidang ketata-usahaan .

Membina tata ussha Madrassh sehingga mampu dan  kreatif ddam
mel aksanakan tugas masing-masng.

Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan administras Madrasah.

Membantu semua pihak Madrasah dalam ketata-usahaan pada khususnya dan
kelancaran fungs Madrasah pada umumnya.

Menyusun program pembinaan adminisiras Madrasah.

Membantu kepala Madrassh ddam mengelola keuangan rutin, keuangan non
budgeter.

Membuat dan menygikan data-data datisic tentang keadaan dan
perkembangan Madrasah.

Mengel ola sarana dan prasarana Madrasah
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9. Mengurus administras kepegawaan
10. Membuat laporan berkala administras Madrasah.
4. Peningkatan Profesonalisne Guru di M| Darul Huda Wonoroto
Umbulsari
Guna meaksanakan peningkatan profesondisme guru di Ml Darul
Huda Wonoroto Umbulsari, maka pelaksanaan proses pembelgaran harus
berjdan bak. Sdah satunya addah guru harus mempersigpkan perangkat
pembelgaran dengan sebalk-baknya mula dai sauan pegaran (sapd),
program semester (promes), program tahunan (prota), jurna menggjar, daftar
absend dan daftar nila, dan lan-lan agar presdad sswa bisa meningkat
sesua dengan tujuan yang telah ditetgpkan
Untuk meningkatkan profesondisme guru juga diperlukan komitmen
untuk meningkatkannya, balk itu berasd dari kepala sekolah, guru-gury,
ataupun unsur sekolah yang lainnya. Berikut petikan wawancara dengan
kepala sekolah M1 Darul Huda Wonoroto Umbulsari, Bapak H. Abd. Rohman
mengena  peningkatan profesondisme guru di Ml Darul Huda Wonoroto
Umbulsari.
"Langkeh yang kami lakukan sebaga  ussha  meningkatkan
profesordisme guru di antaranya addah pada setigp  permulaan
semester atau setigp permulaan tahun pelgaran terutama pada waktu
liburan sekolah, para guru mempersgpkan perangkat pembegaran,
yang mana pada waktu masuk sekolah perangkat pembelgjaran tersebut
diserahkan ke saya Kemudian saya periksa kadau sudah betul dan

sesua dengan Garis-garis Besar Progran Penggaran (GBPP) ldu saya
tanda tangani”.

Hasil wawancara tanggal 5 Nov 2009
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Ddam meningkatkan profesondisme guru tentunya mempunya cara
caa yang ditempuh dadam peningkatan itu Begitu juga d Ml Darul Huda
Wonoroto Umbulsari, ada beberapa cara yang ditempuh ddam rangka
peningkatan profesondisme guru. Ha ini terungkap dari hasil wawancara
yang dilakukan dengan Bagpak H. Abd. Rohman sdaku kepala sekolah.
Berikut petikan wawancaranya

"Cara-cara yang ingin kami tempuh sebagai usaha untuk meningkatkan
profedondisme guru, di antaranya addah pada setigp permulaan
semedter atau Setigp permulaan tahun pelgaran pertama pada waktu
lebaran sekolah, para guru mempersigpkan perangkat pembelgaran,
yang mana pada waktu masuk sekolah perangkat tersebut diserahkan
kessya Kemudian saya periksa kadau sudah betul dan sesua dengan
garis-garis besar program pengajaran (GBPP) lau saya tanda tangani ™.

Ddam meningkatken profesondisme guru tentunya mempunya
sasaan yang ingin dicgpa. begitu juga di Ml Daul Huda Wonoroto
Umbulsari ada bebergpa sasran yang ingin  dicgpa dadam rangka
meningkatkan profesonalisme guru. Ha ini terungkep dari hasl wawancara
dilakukan dengan bapak H. Abd. Rohman sdaku Kepaa Sekolah. Berikut
petikan wawancaranya

"Sasaran yang ingin dicgpa ddam di skolah ini ddam meningkatkan
profesonditas guru, yatu. guru di samping memiliki  kemampuan
akademik yang memada untuk  mengembangkan dan memilih ilmu
atau pengetahuan spesdisasinya yang tepat diberikan kepada siswa,
juga dia sanggup menjadi seorang profesond. Sebagal seorang yang
profesond, di hargpkan mampu mengaplikeskan ilmunya ddam
proses pembelgaran untuk perkembangan para sswa. Untuk  mencapai
itu semua. Maka guru harus sSg segdanya ddam menggar, yang
antara lain perangkat pembdgarannya harus lengkgp, memberi latihan
sod-sod yang memada, memberi tauladan di sekolah maupun di luar
sekolah, aktif, memberikan hasl ulangan tepat pada waktunya Bekerja

Hasil wawancara tanggal 5 Nov 2009
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sama ataa sadu guru dengan guru yang lannya sding tolong

menolong, sding menghormati  den |ebih-lebih sding mencinta  ter-

hadap sswa-9swinya’

Sdanjutnya, sdain kepda sekolah yang mempunya komitmen  untuk
meningkatkan profesonaliane guru juga harus dan bahkan wagib mempunya
komitmen daam profesondismenya, karena didah yang menjadi objek dari
usaha peningkatan terssbut untuk  mengetahui usaha gpa yang dilakukan oleh
guru ddam meningkatken profesondismenya maka dilakukan wawancara
dengan beberapa guru di Ml Darul Huda Wonoroto Umbulsari berikut petikan
wawancara dengan bapak Amin Tohai tentang ha tersebut (sdah seorang
guru M| Darul Huda Wonoroto Umbul sari

"Usdha-ussha yang saya lakukan untuk meningketkan profesondisme

sebagal seorang guru di antaranya saya berusaha dan mungkin wgib

saya lakukan membuat perangkat pembelgaran seperti satpd ataupun
yang lannya, sdain itu saya juga sddu mengikuti gpabila ada peatinan
atau seminar tentang profes guru. Sebab walaupun saya sudah menjadi
guru seperti sekarang ini, saya merasa tetgp belgar sesua dengan

perkataan nabi SAW bahwa mencari ilmu itu di mula dari kita mash di

gendongan ibu sampai kita masuk padaliang lahat”.

Tigp orang pasti mempunya interpretas yang berbeda dengan orang
lan tentang suatu ha, perbedsan tersebut tidaklah aneh dan mungkin wagar-
wagar sga sebab tigp orang itu karakternya berbeda senada dengan hal ini dua
guu Ml Daul Huda Wonoroto Umbulsari yang berussha masing-mesng
ddam meningkatkan profesondismenya sebaga seorang guru. Berikut  hesl

petikan wawancaranya.

Hasil wawancara tanggal 5 Nov 2009
Hasil wawancara tanggal 10 Nov 2009



74

Bapak Amin Tohai: "Saya yang notabere sebaga guru gpdagi saya
sudah menjadi pegawa negeri  gpl memang  dituntut  untuk
meningkatkan profesondisme saya Usaha peningkatan itu saya
lakukan dengan cara di antaranya saya pergi ke toko buku. Saya cai
buku-buku yang ada hubungannya dengan profes keguruan, kemudian
saya baca Dan dai hasl membaca saya berussha meningkatkan
profesondisme saya sebaga seorang guru. Ha itu saya lakukan pding
tidak tigp satu bulan sekdi.”

Ibu Ibtidaiyah : "Hd yang pding saing saya lakukan ddam upaya

peningkatan profesondisme saya addah saya gak temanteman saya

yahg sau profes untuk berdiskus tentang masdarmasdah yang
berkaitan dengan keguruan dari hasl diskus itu saya banyak menerima
pengd aman pengalaman atau ha-ha baru yang belum saya ketahui."

Dai hasl wawancara di atas tidek bisa dipungkiri bahwa peningkatan
profesondisme guru haus dilakukan dengan penuh komitmen, harus
dilakukan dan sungguh-sungguh dan  yang lebih penting bukan hanya guru
sga melakukan usaha tersebut tetepi juga semua unsur yang ada daam suatu
lembaga pendidikan khususnya umumnya pihak yang teribat dadam bidang
pendidikan.

5. Problematika Peningkatan Profesonalisme Guru di MI Darul Huda
Wonoroto Umbulsari

Upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah, ataupun guru-guru ddam
rangka meningkatkan profesondisme guru, yang berkatan  dengan
pembelgaran bukannya tidak menghadapi tantangan (ketidaksesuaian antara

keadaan sasaran sekarang dengan sasaran yang dihargpkan). Besar kecilnya

Hasil wawancaratanggal 12 Nov 2009
Hasil wawancara tanggal 15 Nov 2009
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ketideksesuaan antara dtuas saat ini dan dtuas sasaran yang dihadapkan
dapat menjadi tolak ukur besar kecilnya tantangan tersebuit.

Tantangan atau problem itu merupekan hd yang lazim ddam upaya
meningkatkan sesuatu ha. Tapi hendeknya kita aif dan bijaksana ddam
menghadapi  problem-problem itu. Karena dengan kearifan, bijaksana dan
tidak tergesa-gesa problem sebesar apapun dapat diatas dengan baik. Sdan
dengan dihadapi dengan aif, bijaksana dan tidek tergesa-gesa, hendaknya
problem tersebut dipecahkan secara bersama bukan perorangan.

Ddam meningkatkan profesondisme guru di Ml Daul Huda
Wonoroto Umbulsari juga dihadapkan pada problem/masalah, problem itu
muncul dari  luar sekolah aaupun dai  ddam  sekolah  itu  sendiri.
Problem/masdah tersebut meiputi kurangnya sarana dan prassrana. Ada
masdah ddam keuanya urusan ekonomi. Keadaan sSswa kemampuan
belganya kurang bak. Ha tersebut terungkgp daam wawancara dengan
beberapa guru di Ml Daul Huda Wonoroto Umbulsari. Berikut hasl
wawancaranya:

Pertama wawancara dengan Bapak Ahmad Soim, beliau berujar:

"Namanya juga orang ingin meningkakan, jdas sga mengdami
hambatan. Saya ingin meningkatkan profesondisme saya sebaga guru
jdlas sga saya menghadepi hambatan”. Ketika ditanya lagi apa sga
hambatan yang bdiau hadapi ddam meningkatkan profesondismenya
Bdiau menjawab. "Di antaranya sarana dan prasarana yang kurang
memadai. Saya kan dituntut untuk bisa menyampakan pegaran dengan
baik, tapi dikarenakan sarananya tidak ada ataupun ada tapi tidak
memungkinkan, terpaksa pelgaran itu kurang bisa tersampaikan dengan
baik. Misanya untuk praktek dadam pelgaran IPA itukan menuntut ada
media yang memadai, tapi kenyataannya bisa dilihat sendiri. Sdan hd
itu, 9swa juga kadang-kadang membuat saya bingung, saya terangkan
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pelgaan sampa rasanya habis suara saya, kemudian saya tanya

mengerti  tidek? Mereka menjawab 'Ya, tapi kenyataannya, ddam

ulangan hasiinya jeblok. Kadau sudah begitu saya madas untuk
mengga’.

Setdlah wawancara dengan Bapak Ahmad Soim, kemudian wawancara
dilanjutkan Bapak M. Tadim dari hasl wawancara tersebut, terungkap bahwa
faktor ekonomi juga bisa menjadi hambatan berikut petikan wawancaranya:

"Hd utama yang menjadi penghambat addah masdah ekonomi,
bagamana saya bisa menjadankan tugas saya dan meningkatkannya jika
saya mash harus berkutat dengan menghidupi kedluarga, dari ggi saya
tidak cukup atau bahkan kurang. Sdain ekonomi saya kan juga manusia
anda juga manusa. Anda, saya pasti merasskan yang namanya sakit
setdlah saya sakit, rasanya agak berat untuk menggar atau ketika saya
ada masdah kedluarga Kadang-kadang  saya tidak konsentras untuk
meningkatkan profesonalisme saya kadau sudah berhadgpan dengan
dua hdl tersebut”.

Senada dengan dua narasumber di atas, hambatan-hambatan yang
didami odleh Isinwaroh juga sama persis dengan gpa yang didami Bapak M.
Soim dan Bapak M. Tadim . Dari hasl wawancara di atas dapat dismpulkan
bahwa hambatan aau problem yang dihadgpi oleh guru di MI Darul Huda
Wonoroto Umbulsari ddam meningkatkan profesondismenya, di antaranya
addah kurangnya sarana dan prasarana, adanya masdah yang dihadepi ddam
keluarga, urusan ekonomi (kesgahteraan guru) dan sSswa yang di bawah rata
rata.

6. Temuan Pendlitian

Temuan penditian dimaksudkan untuk menjawab permasdahan yang

ada Temuan penditian ini dikdompokkan dan disgikan ke ddam tiga

Hasil wawancaratanggal 10 Nov 2009
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bagian, yatu: 1) Profesondisme guru di MI Darul Huda Wonoroto
Umbulsari; 2) Peningkatan profesondisme guru; dan 3) Problematika
peningkatan profesondisme guru.
a. Profesondismeguru
Kdau dilihat dari ljazah terakhir guru-guru yang hampir semuanya
atau sekitar 90% merupakan jurusan pendidikan, maka dapat dismpulkan
profesondisme guru di Ml Daul Huda Wonoroto Umbulsari  cukup
bagus.
b. Upaya peningkatan profesondisme guru di Ml Darul Huda Wonoroto
Umbulsari dilakukan dengan jdan, antaralain:
1) Semua guru diwgibkan membuat perangkat pembelgaran sebelum
menggar di kelas.
2) Mengkuti pdaihavseminar khususnya yang berhubungan  dengan
profes guru dan pendidikan.
3) Membaca buku mengena pendidikan.
4) Medakukan diskus dengan sesama guru guna mendapatkan ilmu yang
baru.
c. Hambaan aau problem yang menghambat peningkatan profesondisme
guru, di antaranya sebagai berikut:
1) Kurangnya sarana dan prasarana.

2) Adamasaah ddam kduarga.

Hasil wawancara tanggal 12 Nov 2009
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3) Urusan ekonomi (kesgjahteraan).

4) Keadaan sswayang kemampuan belgarnya kurang baik.

B. Analisis Data

Bagian ini beid bebergpa temuan penditian tentang problematika guru
dadam meningkatkan profesondismenya serta upaya pemecahannya di Ml Darul
Huda Wonoroto Umbulsari . Bagian yang akan dibahas pada sub-bab ini sesua
dengan rumusan masdah terdiri dari: profesondisme guru di MI Darul Huda
Wonoroto Umbulsari , peningkatan profesondisme guru, problematika guru
ddam meningkatken profesondisme sata upaya pemecahan problematika
tersebut.
1. Profesonaisme guru

Seorang pekerja profesond ddam bahasa kesehariannya addah
seorang pekerja yang terampil atau cekgp dadam pekerjaannya. Biarpun
keterampilan atau kecakapan tersebut sekedar produk dari fungs minat dan
belgar dari kebiasaan begitu juga untuk para guru.

Pengertian jabatan profesond perlu dibedakan dari jenis pekerjaan
yang menuntut dan dapat dipenuhi lewat pembiasaan melakukan keterampilan
tertentu. Seorang pekerja profesona perlu dibedakan dari seorang tekhnig,
keduanya dapat sga tampil dan unjuk kerja yang sama. Tetapi pekerja
profesond dituntut menguasal vis yang mendasai  keterampilannya yang
menyangkut wawasan filosofis, pertimbangan rasond, dan memiliki  gkap

yang positif daam melaksanakan serta mengembangkan mutu karyanya
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Kita tahu bahwa jenis pekejaan yang berkudifikes profesond
memiliki  dri-ciri  tertentu, di  antaranya  memerlukan persgpan  aau
pendidikan khusus bagi caon peakunya, kecakepan seorang pekerja
profesond dituntut memenuhi persyaratan yang tdah dibakukan oleh pihak
yang berwenang, dan jabatan profesonal tersebut mendapat  kebijakan
(legitimas) dari masyarakat atau negara.

Dari uraian di aas, dgpatlah dikatakan bahwa jabatan guru tergolong
jabatan profesond, karena memenuhi ketiga persyaratan di ates.

Dari uraan di aas juga dgpat ditarik kesmpulan bahwa ciri-ciri suatu
jabatan dikatakan profesiona adaah sebagai berikut:

a Bagi para peakunya secara nyata dituntut berkeshlian sesual dengan tugas
khusus serta tuntutan dari jenis jabatannya atau cenderung ke spesiaisas.

b. Keahlian seorang pekerja profesona bukan sekedar hasil pembiassan atau
laihan rutin yang terkondid, tetapi perlu didesari oleh wawasan kellmuan
yang mantagp. Jadi jabatan profesond menuntut pendidikan pra jabatan
yang terprogram secara relevan dan berbobot, terselenggaranya secara
efektif, efisen dantolak ukur evaluasinya terstandar.

c. Pekerja profesond dituntut berwawasan sosd yang luas sehingga pilihen
jadbatan serta kerjanya didasari oleh kerangka nila tertentu, berskap
positif terhadap jabatan dan perannya, bermotivas serta berussha untuk

berkarya dengan sebaik-baiknya
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d. Jabatan profesond perlu mendapat pengesshan dari masyaraka atau
negaanya. Ddam hd ini pendapat serta tolak ukur yang dikembangkan
oleh organisas sepantasnya dijadikan bahan acuan..

Untuk meningkatkan kinerja guru yang profesonad dadam rangka lebih
meningkatkan kembai mutu pendidikan, secara ideal ada bebergpa
karakteridtik citraguru yang di hargpkan antaralain:

a Guru yang memiliki semangat juang yang tinggi diserta dengan kuditas
keimanan dan ketakwaan yang mantap.

b. Guru yang mampu mewujudkan dirinya ddam keterkaitan dan padanan
dengan tuntunan lingkungan dan perkembangan iptek

c. Guru yang mempunya kuditas kompetens pribadi dan profesond yang
memadal disertal atas kinerjayang kuat.

d. Guruyang memiliki kesgahteraan yang memadal.

Guru yang mandiri, kreatif, dan berwawasan masa depan.*®

o)

Upaya peningkatan profesiondisme guru

Ddam stigp kegiaan menggar aau mendidik, skap guru adaah
sangat penting. Berhasl tideknya guru menggar ditentukan skap dan dfat
guru. Hal terssbut merupakan tugas yang berat bagi guru, meskipun dewasa
ini citra guru sedang mendgpat sorotan. Citra guru dianggap menurun,

penghargaan terhadap profes guru oleh masyarakat belum memadai, sdan

46 Zainal Agib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, Insan Cendekia, (Surabaya : 2002), hal.

147
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itu masyaraka saring mengelun terhadap mutu pendidikan di Indonesa di

berbagai jenjang dan jenis pendidikan.

Ha ini ssbenanya merupakan refleks dari mutu guru yang rendah dan
tidek memenuhi syarat kudifikes. Guru perlu mencermai betapa pentingnya
aktivitas Sswa ddam proses pembdgaran. Sedangkan aktivitas yang
dimaksud di gni addah aktivitas jasmaniah dan aktivitas rohaniah dari sswa
itu sendiri.

Guru berussha menggar supaya hesl pembelgaran bisa lebih bak.
Sdan mempunya program, dia juga bisa berskap terhadap anak didiknya
dengan skap yang bak sehingga depat dicontoh oleh sswasswanya Ha-hd
tersebut nantingya dihargpkan bisa merubah tingkah laku Sswa-9swanya
Adapun perubahan tersebut ada tiga macam, yaitu:

a Peubahan kuantitetif apa yang akan dicapa oleh Sswa, yaitu dengan cara
melihat  bahan-bahan yang sudah diterima oleh Sswa dan yang tdah
dituangkan oleh guru.

b. Perubahan kuditetif dengan cara mdihat skap Sswa yang tedah menerima
pegaran dengan metode yang dilakukan oleh guru dadam proses
pembelgaran.

c. Gabungan, atinya guru menekankan pada proses penambahan bahan
pelgaran. Hal tersebut bermanfaat atau tidak.

Pentingnya peningkatan kuditas pembdgaan didasarkan  pada
pemikiran bahwa guru merupakan peaksana kurikulum, sekaigus komponen

kurikulum. Sehingga guru dituntut untuk menyesuaiken diri dengan Sttigp
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perubahan dan perkembangan yang terjadi di bidang pendidikan. Untuk itu
pengetahuan dan  keterampilan guru  perlu  ditingkatken agar  memiliki
kemampuan yang memada, sehingga dapat mengdola kegiatan pembegaran
yang berkuditas. Peningkatan yang memada itu hanya dgpat dicgpa mddui
kualitas pembelgaran guru secara terus menerus.

Para ahli pendidikan mengatakan bahwa dengan bdgar lebih lanjut
para guru akan memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih  mendaam,
mendapatkan keterampilan yang lebih bak dan mengembangkan skeapnya
secara lebih pogtif terhadep materi atau mata pelgaran yang dipelgarinya.
Dengan caa terssbut para guru memiliki kemampuan profesond yang
memadal dan dihargpkan mereka dapat menghayati makna predikat yang
dissndangnya, sehingga menuntut para guru harus belgar secara terus
menerus dari waktu ke waktu.

Proses pembelgaran addah suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru. Sdan itu, bak aau buruk yang diterima masyarakat umum
mengena  perbuatan, skap dan kewgiban guru merupakan kunci keberhaslan
suatu sekolah. Para guru yang bertugas sebagal penggar, guru  sebaga
pembimbing dan guru sebagal tdladan aau cermin Sswa dapat berkaca
Ddam rdas interpersond antara guru dan Sswa tercipta suasana didik yang
memungkinkan Sswa dapa bedga menergokan nila-nila  yang  dapat
dijadikan bahan pembentukan pribadi sswa.

Pernyataan di aas mengisyaratkan bahwa jika peningkatan kuditas

pembegaran guru tidak dilakukan sebagamana mestinya, maka pengetahuan
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dan keterampilan tidak akan berkembang. Wawasannya terbatas dan cara
menggarnya tidak akan berubah dari waktu ke waktu. Dengan demikian,
secara  perlahanlahan  kuditass guru  akan  semakin jauh  ketinggdan
dibandingkan dengan pesatnya perkembangan ilmu  pengetahuan dan
teknologi.

Di MI Darul Huda Wonoroto para guru di samping melaksanakan tuges
intelektua, memberi peayanan pada Sswa, guru juga diberi  kesempatan
seluas-luasnya oleh pihak sekolah daam hal-ha sebagai berikut:

a.  Mdanjutkan kuliah ke jenjang yang lebih tinggi.

b. Mengikuti musyawarah guru pelgaran.

c. Mengikuti penataran atau diklat.

d. Mengikuti seminar loka karya atau ha-had yang sgenis.

Sdan ity para guru juga diberi kesempaan yang sama  untuk
melaksanakan tugas rutin, berkda atau tugas tambahan. Yang dimaksud tugas
tanbahan di sni addah seperti guru piket, wai kelas, coordinator
keterampilan, koordinator mata pelgaran yang di UAS BN-kan atau sebagai
pembimbing ekstrakurikuler.

Sdan faktor pendukung di atas ada bebergpa faktor yang mendukung
peningkatan profesondisme guru di MI Darul Huda Wonoroto Umbulsari, di
antaranya

a.  Satu bulan sekdi guru-guru berkumpul untuk mengadakan istighasah.



b. Latar beakang guru MI Daul Huda Wonoroto Umbulsari rata-rata dari
jurusan pendidikan. Jedi, ddam upaya peningkatan profesondisme agek
lebih mudah.

3. Hambatan ddam pengembangan profesionalisme guru

Secara garis besar, hambatan aau masdah yang dihadapi ddam
pengembangan profesondisme guru addah kesulitan pembibitan guru yang
bermutu, kesulitan ddam dandarisas pendidiken guru dan kesulitan dadam
membina kesnambungan seta  keterpaduan  antara  pembibitan  atau
pendidikan guru untuk peningkatan mutu guru aau  pengembangan
profesondisme dan kairmya Jka unsur yang tercakup ddam tahgpan
tersebut bermutu serta relevan dengan tuntutan keguruan. Jka proses kerja
sata evauas hesl kerjanya terlaksana secara Sstematis serta berkeahlian.

Jka penghargaan terhadgp profes guru (baik secara moral, sosd, dan

finandgd) cukup tinggi, maka hargpan akan munculnya guru-guru  yang

bermutu akan semakin dekat redlisasnya

Menurut Samana, hambatarhambatan aau mesdahrmasdah yang
berhubungan dengan pembinaan mutu dan pengembangan profesondisme
guru serta karirnya adalah sebagai berikut:

Cc. Adanya pergeseran aspiras masyarakat terhadap profes. Jabatan guru
pada umumnya kurang menarik perhatiian kaum muda yang berbakat
(khususnya di bidang akademid). Ha ini berhubungan dengan banyaknya
tawaran jenis pekerjaan lan yang prospek ekonominya bagus. Sedang
profes guru kurang menjanjikan kesgahteraan ekonomis yang sepadan
dengan beban tugasnya (sebagal guru yang profesiond).

d. Ssgem sdeks cdon guru yang vaiatif, bak menyangkut ada tideknya

sekd, jenis da yang digunakan, maupun tinggi rendshnya dandar
kelulusanya.
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e. Kudifikes lembaga pendidikan keguruan (LPTK), ddam bidang ini
banyak faktor yang terkait, yatu kurikuum LPTK yang belum
sempurna kelengkepan fadlitas pendukung penydenggaraan LPTK  yang
kurang memadai, keterbatasan nara sumber yang sesua dengan kebutuhan
sata berbobot, ada tideknya Sstem supervis aau monitoring yang
kontinyu serta berbobot, dan profesonditas sstem evaduas hesl begar
serta penentuan norma kel ulusan yang perlu pemantapan lebih lanjut.

f. Lancar tidaknya proses penempatan tenaga kependidikan, kesesuaian
antara tenaga guru yang tersedia dengan kebutuhan daerah kerja, lancar
tideknya mekaniame adminidratif yang memberi jaminan hukum, hak dan
kewgiban para guru yang telah berdinas, dan tidek adanya motivas kerja
sata kesediaan mengabdi pada pendidikan bangsa yang tinggi di antara
para guru sendiri yang ini secara langsung, tidek pasti berpengaruh pada
pembinaan mutu guru dan pengembangan profesondismenya

g. Pendidiken guru ddam jabatan sangat dihargpkan sumbangannya terhadap
pembinaan mutu guru dan atau perkembangan profesonaismenya.

h. Penilaan kerja guru, promos pangkat serta golongannya, dan
penghargaan jabatan guru.*’

Masdah yang muncul sehubungan dengan kemampuan guru, para guru
untuk memenuhi tuntutan norma kuditetif terssbut adalah ada tidaknya
kemampuan yang memada ddam diri guru, ada tideknya peluang untuk
belgar seta bereksploras ddam meningkatkan profesondismenya, ada
tidaknya bimbingan yang tepat arah serta tepat guna dari para administrator
sata supervisornya, kadar kelugesan ddam mengoperasikan norma penilaian
karir guru tersebut, kelancaran proses pengangkatan dan cepat lambatnya
pencarian dana sebaga  konsekuens  surat  pengangkatan  tersebut,
penghargaan terhadep guru dari aspek mora, sosd dan yuridis dipandang
cukup memedal, tetepi penghargaan di bidang ekonomis kiranya perlu segera

ditingkatkan. Akhirnya perlu disepakati bersama bahwa penghargaan warga

47 A. Samana, Profesionalisme Keguruan, Kanisius, (Y ogyakarta : 1994), hal. 109
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masyarakat terhadgp jabatan guru atau guru tertentu berhubungan sggar
dengan kemampuan eksistens guru atau mutu keguruan seorang guru.

. Upaya pemecahan problematika guru daam meningkatkan
profesondismenya.

Sdah saiu upaya ddam memecahkan problematika yang dihadapi oleh
guru ddam meningkatkan profesondismenya yatu dengan adanya supervig,
bak supervis itu dilakukan oleh kepala sekolah ataupun pihak yang berada di
tempat yang lebih tinggi jabatannya dari guru.

Tugas kepda sekolah yang bak sebaga pemimpin maupun sebaga
supervisor addah membantu para guru di - sekolah untuk  mengembangkan
profesnya Pengembangan profes olen guru-guru yang dibantu oleh kepaa
sekolah sangat diperlukan dan merupakan suatu keharusan.

Kewgjiban ini perlu disadari oleh guru-guru dan kepala sekolah. Bahwa
jabatan profes tidek sama dengan jabatan non profes. Pegawa biasa sga
hanya bermoda pada ilmu yang ia peroleh pada wektu masa belgar untuk
melaksanakan tugaes-tugasnya setigp ia bekerja sehingga ia tidak perlu belgar
lag pada waktu menjadi pegawa. Tetgpi guru sebaga seorang profesond
tidak dapat bekerja seperti itu, sebab kalau guru bertindak seperti itu, ia akan
menggakan ilmu dan pengetahuan yang sudah usang, yatu tentang gpa yang
ia terima di waktu kulish dahulu. Dalam hd ini ha tersebut tidak koleh terjadi
kdau ingin generad muda tidak ketinggdan zaman. Materi pegaran dan cara

mengga harus sdau diperbaharui sesua dengan  ketentuan zaman  bila
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mungkin - mengantidpas a@au  mendahului  zaman  yang ada  untuk
mempersigpkan lulusan pendidikan agar cocok dengan zamannya kelak.

Untuk memenuhi kewsgiban tersebut di atas, kepda sekolah tidak
dibenarkan bekerja hanya untuk kgayaan sekolah pada masa kini sga aau
lebih ekgtrim lagi pada waktu ia memimpin sekolah itu. Kepala sekolah tidak
boleh bekerja hanya untuk membuat nama dirinya bak, dengan cara membina
guru-guru agar bekerja rgjin dan tepat waktu, agar roda perjalanan organisas
sekolah berjdan dengan lancar. Tetgpi ia medarang guru-guru meanjutkan
dudi, bekerja sambil sudi, atau bahkan mengkuti pertemuan ilmiahpun
dilarang, sebab iatakut di sekolah menjadi kacau.

Bila kepda sekolah meakukan hd tersebut di atas, berarti dia tidak
memikirkan masa depan guru, sekolah, maupun generas  muda pada
umumnya Jdas pemikiran seperti itu keiru. Oleh sebab itu, kepaa sekolah
perlu mengatur sekolah sedemikian rupa sehingga memberi  kesempatan
kepada setigp guru untuk mengembangkan profesinya. Kepaa sekolah perlu
mengumpulkan informas dengan cara agar guru-guru secara bergiliran bisa
meneruskan studinya. Atau paing sedikit bisa sudi sambil bekerja dan bisa
secara bergantian mengikuti  penataran dan atau  pertemuan-pertemuan ilmish
lannya

Sementara menunggu atau bebergpa guru sdesal tudi, guru-guru yang
lain dapat dimgukan dengan cara:

a. Memberi kesempatan melakukan diskus kelompok guru se-bidang studi.
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b. Membuat perpustakaan profes di sekolah khusus bagi para guru yang
beris bukubuku baru tentang spesdises mereka agar intendf, mereka
perlu diberi waktu untuk membaca.

Cc. Menggiatkan praktek-praktek penilaan, bila perlu bisa  memanggil
narasumber untuk membantu.

d. Menggiakan pembuatan diktat, suatu hesl guru sendiri tentang materi
pelgaran yang dipandang lebih cocok daam mencapa tujuan pendidikan
khusus (indikator) lewat suatu mata pelgjaran.

Di samping caracara tersebut di atas, kepaa sekolah dapat juga
memberikan perananperanan tertentu kepada para guru untuk memperkaya
pengdaman mereka Hal tersebut depat ditempuh dengan cara mula-mula
guru aau sekdompok guru dicarikan peranan. Peranan itu harus cocok
dengan tingkat kemampuan guru aau guru-guru  bersangkutan. Kepada
sekolah membimbingnya secara kontinu dan  hdi-hati. Umpan bdik dari
pembimbing diintegraskan daam rangka memperkaya pengdaman guru atau
guru-guru tersebut. Supaya mereka bergairah melaksanakan peranan itu perlu
disgpkan dukungan yang bersfat menantang seperti kredit point, hadiah dan
kebanggaan-kebanggaan yang lain.

Sedangkan solus untuk mengatas masdah sarana dan prasarana dapat
ditempuh dengan cara mencari donatur tetap, yang nantinya diharapkan dapat
memenuhi  kekurangan yang ada dan bisa memperbaharui sarana-sarana yang
sudah ada. Sdain dengan jaan donator juga dengan cara mencari mitra, baik

itu berasd dari pemerintah atau dari swasta.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Pada bab ini akan dikemukakan bebergpa kesmpulan dan saran yang

dipeoleh dai hasl penditian ini. Kesmpulan ini  dimeksudkan  untuk
mengungkepkan fenomena yang ada di MI Darul Huda Wonoroto ddam
kaitannya dengan problematika guru dalam meningkatkan profesiondismenya.
1. Di antara permasaahan yang dihadepi oleh guru di Ml Darul Huda Wonoroto

dalam meningkatkan profesonaismenya addah:

a. Adanyamasdah intern daam keluarga guru yang bersangkutan.

b. Urusan ekonomi.

c. Keadaan sswa yang kemampuan belgarnya kurang baik.
2. Upaya-upaya yang dilakukan untuk memecahkan permasdahan peningkatan

profesionaisme dapat ditempuh dengan beberapa cara:

a.  Dengan menambah sarana dan prasarana

b. Mengadakan forum konsultas khusus untuk guru

c. Dengan lebih mensgahterakan lagi para guru.

d. Mengadakan pegaan tambahan bagi Sswa yang kurang daam

belgarnya.
e. Penataran dan lokakarya

f. Supervid

90
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil temuan dan kesmpulan penditian, berikut ini diberikan
beberapa saran untuk berbagai pihak, khususnya:
1. Kepaasekolah
a Pelunya mdakukan kessimbangan antara sumberdaya guru  yang
profesond dengan beban tugas yang diemban.
b. Peningkatan sumber daya guru untuk disiplin di bidang tertentu.
2. Guru
a. Menciptakan drategi  keterpaduan  antara  guru  profesona  dengan
lembaga-lembaga lain yang terkait.
b. Memandang pekerjaan menggar merupakan tugas mulia
c. Menyuka dirinya dan memiliki pandangan yang positif terhadep sswva.
3. Depdiknas
a Lembaga pendidiken nasond befungs untuk  mengembangkan
kemampuan sata meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusa
Indonesia.
b. Memberikan dorongan kepada kepala sekolah dan dewan guru supaya
mereka tetap eks's berusaha untuk tumbuh dan berprestes.
c. Sdau &tif membina, mensupervis terhadap peningkatan profesondisme

guru.
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